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ABSTRAK

Rosi Firdausi, Pembimbing Ahmadiono, M.E.I, 2019.Peran Kelompok sadar
Wisata Dalam Memasarkan Wisata di Desa Andongrejo Kec. Tempurejo Kab.
Jember

Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki peran sebagai kelopok yang
membantu mempromosikan, menditribusikan, dan sebagai kelompok yang
mendampingi produksi dalam hal kepariwisataan yang ada di Desa Andongrejo.
disamping itu Kelompok Sadar Wisata Merdeka juga memiliki berbagai fungsi
sebagai pengelola, merawat, melestarikan dan mengembangkan wisata yang ada
di Desa Andongrejo.

Pemasaran atau marketing menurut Kotler adalah suatu proses sosial yang
didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, penawaran dan secara bebas mempertukarkan
produk yang bernilai dengan pihak lain.

Dalam hal ini fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1.) Bagaimana
peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa
Andongrejo. 2.) Foktor apa saja yang mendukung dan menghambat peran
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo.

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti ini menggunakan
pendekatan kualitatif diskriptif, untuk mendiskripsikan peran Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam memasarkan wisat di Desa Andongrejo. adapun teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan mendiskripsikan peran
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo.

Penelitian ini dapat disimpulkan bawasannya peran yang di lakukan oleh
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo
di dalamnya meliputi: 1.) mempromosikan melalui media sosial para anggota
Kelompok Sadar wisata Merdeka serta media pendukung seperti Brosur dan
Pamflet juga menawarkan paket wisata, membantu proses produksi dengan cara
memberikan masukan dan saran para pelaku wisata dalam mengelola, dan
mendistribusikan informasi tentang keunggulan wisata di Desa Andongrejo
kepada wisatawan. 2.) Hal yang mendukung dan menghambat Peran Kelompok
Sadar Wisata Merdeka adalah dari anggota sendiri meliputi kurangnya waktu para
anggota dikarenakan masih menjadi pelajar dan dari luar anggota rendahnya SDM
masyarakat Desa Andongrejo dan minimnya perhatian terhadap hal baru, kondisi
alam yang kurang mendukung seperti bencana. Untuk hal yang mendukung
adalah kompaknya anggotaKelompok Sadar Wisata Merdeka dalam berbagai hal
meski banyak yang memiliki halangan hadir, didukung oleh bebrapa Instansi
seperti Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jember, Taman Nasional
Meru Betiri wilayah Jember, Pemerintah Desa Andongrejo, dan para pemuda
Desa Andongrejo dalam hal ini adalah Karang Taruna Merdeka.

Keyword: Wisata, memasarkan, Kelompok, sadar, yang, Desa, Andongrejo,
Kecamatan, Tempurejo, Kabupaten, Jember, merdeka, peneliti, dan dengan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dengan dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi
dalam jangka waktu tertentu. Jadi wisata yang dimaksud merupakan tempat yang
memiliki keistimewaan, keunikan dan jarang dimiliki oleh tempat lain. Di Indonesia
memiliki 17.504 pulau dan 7.870 diantaranya telah memiliki nama dan 9.634 pulau
belum memiliki nama tentu di dalamnya terdiri dari pulau kecil dan besar, suku
bangsa 1.340, bahasa daerah 546 dan belum terhitung kekayaan alam lainya seperti
gunung, sungai, danau, pantai, dan wisata buatan. Tentu itu menjadi potensi wisata
bagi bangsa ini jika di kelola dengan arif serta bijak oleh pemerintah dan dijaga oleh
masyarakat sekitanya.?

Keberagaman dan potensi wisata banyak tersebar di seluruh penjuru
negeri baik di darat maupun di laut Indonesia. Hal tersebut menjadi perhatian
khusus bagi pemerintah pusat maupun daerah. Dalam hal ini Kemeterian
Pariwisata dan Kebudayaan sangat memperhatikan aspek yang berhubungan
dengan pariwisata, karena pariwisata dapat mengangkat perekonomian
masyarakat sekitar dan daerah. Selain itu, sektor pariwisata merupakan bagian
yang kuat dalam menghadapi tantangan global. Meskipun banyak tantangan
yang dihadapi oleh sektor pariwisata belakangan ini seperti krisis ekonomi,

kenaikan harga, bencana alam, dan kurangnya kesadaran dalam memelihara

ZJarianto DKK, Sapta Pesona Panduan Kelompok Sadar Wisata ,(Surabaya: Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Provensi Jawa Timur,2018)10



ekosistem alampasti akan berdampak pada sektor pariwisata namun jika hal
tersebut bisa ditangani dan dihadapi maka akan memiliki dampak yang positif
bagi perekonomian, budaya, dan sosial. Sektor pariwisata memiliki kontribusi
yang signifikan bagi perekonomian daerah setempat dan bagi pertumbuhan
ekonomi Negara. sektor pariwisata adalah termasuk sumber daya yang bisa
diperbarui dan dilestarikan.

Kementerian Pariwisata dan Kebudayaan tentu memiliki program-
program dalam mengembangkan pariwisata dan mempromosikan kehalayak
umum. Agar pariwisata di daerah tersebut eksis dan dikunjungi oleh para
wisatawan domestik maupun wisatawan manca negara. Semakin banyak
wisatawan yang datang ketempat wisata tersebut maka akan ada perputaran
ekonomi di daerah tersebut dan menimbulkan pertumbuhan ekonomi daerah.
Program-program yang telah disahkan pada undang undang nomor 10 Tahun
2009 tentang pariwisata (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
nomer 11, tambahan Lembaran Negara nomer 4966) dan peraturan Kementri
Kebudayaan dan Pariwisata no.PP.04/UM.001/MKP/08 tentang sadar wisata.
Kementerian Pariwisata dan Kebudayaan memiliki program pembentukan
organisasi yakni POKDARWIS atau kelompok sadar wisata. POKDARWIS
adalah kelembagaan di tingkat masyarakat yang anggotanya terdiri dari pada
pelaku kepariwisataan perduli dan berperan sebagai pengerak dalam
mendukung terciptanya iklim kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya
kepariwisataan serta terwujudnya sapta pesona dalam meningkatkan

pembangunan daerah dan ekonomi kreatif melalui kepariwisataan dan



memanfaatkanya bagi kesejahtraan masyarakat sekitar. Setelah di bentuknya
POKDARWIS tersebut maka diharapkan peneglolaan wisata lama dan baru
akan terawat kemudian dikembangkan untuk lebih baik lagi. *

Bersinerginya kepemerintahan pusat dan daerah hingga tingkat desa
atau kelurahan akan memepermudah dalam mengembangkan kepariwisataan.
Begitu juga di Desa Andongrejo, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember
juga ditanggapi dengan serius oleh pemerintah desa setempat tentang
pembentukan organisasi yang menangani tentang pariwisata desa. Agar
menciptakan peluang bisnis di desa maupun pengurangan angka
pengangguran bagi masyarakat sekita. Namun pemuda desa memiliki
kesibukan berupa belajar hal tersebut apakah menjadi halangan dan
mendapatkan tanggapan yang sama apalagi usia yang masih dini. Akan Tetapi
hal tersebut sesunguhnya bukan halangan jika pemuda Desa memiliki
semangattinggi dan  kesungguhan maka program dari pemeritah
(POKDARWIS) akan berjalan dengan apa yang diinginkan.

POKDARWIS memiliki peran dalam hal luas adalah mengembangkan
kelompok masyarakat yang dapat perperan sebagai motivator, penggerak,
serta komunikator dalam upaya meningkatkan kesiapan dan keperdulian
masyarakat di sekitar destinasi pariwisata atau lokasi daya tarik wisata agar
dapat perperan sebagai tuan rumah yang baik bagi berkembangnya
kepariwisataan, serta memiliki kesadaran akan peluang dan nilai mafaat yang

dapat dikembangkan dari kegiatan pariwisata untuk meningkatkan kesejatraan

%Ibid.,8



ekonomi masyarakat. Peran dan kontribusiKelompok Sadar Wisata Merdeka
secara umum tersebut perlu terus didukung dan dikembangkan baik secara
kualitas maupun kuantitas dalam turut menopang perkembangan dan
pertumbuhan destinasi pariwisata, maupun khususnya peningkatan peran
masyarakat dalam membanguan kepariwisataan di daerah masing masing.*

Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di
Desa Andongrejo sangat penting dan berpengaruh sangat besar karena pemuda
zaman sekarang tentu memiliki sosial media yang canggir. Oleh karna itu
kebijakan pemerintah Desa Andongrejo bertujuan untuk memberdayakan
pemuda Desa Andongrejo agar memiliki peluang kerja, bisnis dan memajukan
daerah tersebut melalui pariwisata. Pariwisata meliputi kearifan lokal dan
kekayaan alam di daerah tersebut. jika kekayaan tersebut dikelola dengan
baik maka daerah tersebut akan maju dan memiliki keunikan tersendiri dari
pada daerah lain.

Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam hal khusus di Desa
Andongrejo adalah merawat, melestarikan, mengembangkan,
mempromosikan, mendistribusikan, membantu proses produksi wisata dan
mengelola wisata yang ada di Desa Andongrejo. Di Desa Andongrejo hampir
2 Tahun sudah terbentuk Kelompok Sadar Wisata atau POKDARWIS,data ini
peneliti dapatkan waktu berkunjung di tempat wisata “Air Terjun Kali Mati”
dan diterangkan oleh ketua karang taruna Merdeka Desa Andongrejo. Namun

masih saja ada kendala kendala yang harus diselesaikan karena masih

*1bid.,17



minimnya anggaran dan SDM untuk mengelola organisasi dan wisata di
Andongrejo. Di Desa Andongrejo termasuk ke dalam kawasan konservasi
Taman Nasional MeruBetiri dan dimana setiap jengkal wilayahnya memiliki
potensi wisata yang besar dan masih belum dikelola dengan maksimal. Maka
hal tersebut membuat peneliti ingin meneliti tentang : “Peran Kelompok
Sadar Wisata Merdeka Dalam Memasarkan Wisata di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember”
B. Rumusan masalah:

1. Bagaimana Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan
wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

2. Foktor apa saja yang mendukung dan menghambat Peran Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

C. Tujuan

1. Untuk mendiskripsikan Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember.

2. Untuk mendiskripsikan faktor apa saja yang menghambat dan mendukung
Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata Desa

Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.



D. Manfaat penelitian
Manfaat secara umum manfaat penelitian ini setidaknya memiliki nilai
guna sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengelaborasikan praktekdanpengaruh

POKDARWIS atau Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan

wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember

sesuai teori-teoripemasaran.
2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti, peneliti diharapkan dapat dijadikan pengetahuan dalam
hal Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan
wisata, Serta sebagai syarat lulus dan mendapatkan gelas S1.

b. Bagi Almamater IAIN Jember, dapat menjadi koleksi kajian dan
menjadi referensi tambahan tentang Peran Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember.

c. Bagi masyarakat luas, diharapkan peneliti ini dapat dijadikan
tambahan pengetahuan tentang Peran Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan

Tempurejo Kabupaten Jember.



E. Definisi istilah

1.

Peran

Peran merupakan suatu kontribusi dari pihak luar maupun dalam
yang membantu suatu permasalahan atau pekerjaan suatu individu dan
kelompok untuk menyelesaikannya. Peran tersebut bisa berupa perintah,
tanggung jawab, loyalitas, dan kesadaran bagi pihak yang bersangkutan
POKDARWIS

POKDARWIS atau Kelompok Sadar Wisata Merdeka adalah
kelembagaan ditingkat masyarakat yang anggotanya terdiri dari pada
pelaku kepariwisataan yang memiliki keperdulian dan tanggung jawab
serta berperan sebagai pengerak dalam mendukung terciptanya iklim
kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya Kkepariwisataan serta
tewujudnya sapta pesona dalam meningkatkan pembangunan daerah dan
ekonomi kreatif melalui kepariwisataan dan memanfaatkan bagi
kesejahtraan  masyarakat sekitar. Setelah dibentuknya POKDARWIS
tersebut maka diharapkan peneglolaan wisata lama dan baru akan terawat
kemudian dikembangkan untuk lebih baik lagi.
Pemasaran

Pemasaran atau marketing menurut Kotler adalah suatu proses
sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, penawaran dan

secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.

%Ibid.,16



Secara arti sempit pemasaran adalah hasil dari presentasi kerja
kegiatan usaha yang berkaitan dengan mengalirnya barang dan jasa dari
produsen sampai kekonsumen®.

Peranan Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember merupakan keikut sertaan
dalam menyelenggarakan lancarnya dan membantu proses pemasaran
wisata yang ada di Desa Andongrejo Kecanatan Tempurejo Kabupaten
Jember. untuk tujuan mengenalkan wisata yang ada di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

F. SistematikaPembahasan

Sistematika pembahasan mendeskripsikan alur pembahasan yang akan
dijabarkan dalam penelitian. Hal ini bertujuan agar penelitian memiliki alur
logika yang jelas dan sistematika sehingga lebih mudah dipahami’.

Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah :

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang yang memuat uraian secara
singkat latar belakang dilakukan penelitian. Berdasarkan latar belakang yang
dipaparkan akan memunculkan focus penelitian, selanjutnya dari focus
masalah yang ada memiliki beberapa tujuan penelitian, manfaat penelitian
bagi semua pihak, definisi istilah yang berisikan pengertian secara singkat
istilah-istilah penting dalam penelitian dan sistematika pembahasan yang
memuat tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab

pendahuluan sampai dengan bab penutup.

®Kotrler Philip, Manajemen Pemasaran, (Jakarta:Erlangga,2009)him 9.
"Babun Suharto DKK, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: STAIN Jember Press,
2014), 48.



Bab Il Kajian Kepustakaan, memaparkan kajian kepustakaan terkait
kajian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan penelitian. Penelitian
terdahulu  mencantumkan penelitian yang sejenis yang telah diteliti
sebelumnya. Disamping itu, kajian kepustakaan juga memuat tentang kajian
teori yang meliputi kerangka teoritik tentang peran Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam memasaraka wisata di Desa Andongrejo

Bab Il Metode Penelitian, yang berisi tentang jenis dan pendekatan
penelitian, subyekpenelitian, obyekpenelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dantahap-tahap penelitian. Adapun fungsi dari
bab ini ialah sebagai pedoman penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data, dalam bab ini
mengemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan hasil
temuan penelitian, sehingga mengemukakan tentangg jambaran obyek
penelitian, penyajian dan analisis, serta pembahasan temuan.

Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan penelitian yang

dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti.?

8Anwar, Saifudin. Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998)
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian kepustakaan
1. Penelitian terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan.

Kemudian membuat ringkasan, baik peneliti yang sudah dipuplikasikan

maupun yang belum. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat

dilihat sampai sejaun mana keaslian dan posisi peneliti yang hendak di

teliti.

a. Ahmad Misbakhul Munir 2017. Strategi Pengembangan Pariwisata
Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah PAD)Kabupaten
Jember. Jurusan Ekonomi Islam. Fakulitas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Institut Agama Islam Negeri Jember.’

Penelitian ini bertujuan nutuk mengetahui dan mendeskripsikan
strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten Jember. Kemudian
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana
strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten Jember. bagai mana
kontribusi pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah

Kabupaten Jember.

SAhmad Misbakhul Munir, Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Jember,(Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017)ii.

10
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Peneliti bersifat kualitatif. Dalam pengumpulan data digunakan
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. metode
analisis data mengunakan analisis diskriptif.dimana peneliti meneliti
secara keseluruhan dalam hal pariwisata yang ada di Kabupaten
Jember sedangkan peneliti ini hanya meneliti pariwisata yang hanya
ada di Desa Andongrejo Tempurejo Jember. oleh karena itu peneliti
lebih berfokus pada PeranKelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan wisata yang ada di Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek pengelola
dimana subjek pengelola wisata fokus penelitian dimana yang
diangkat. Dalam penelitian tersebut, mengangkat fokus masalah yaitu:
1) Bagaiman kontribusi pariwisata dalam meningkatkan pendapatan
asli Daerah Kabupaten Jember. 2) Bagaimana strategi penegmbangan
pariwisata di Kabupaten Jember. Sedangkan di penelitian dini
berfokusl) Bagaimana Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember . 2) Foktor apa saja yang mendukung dan
menghambat Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember
. Syaidina Iskandar Malik KM. 2017 Partisipasi Kelompok Sadar

Wisata (POKDARWIS) Dalam Mengembangkan Pariwisata di
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Kecamatan Raja Basa Kabupaten Lampung Selatan.Jurusan Ilmu
Pemerintahan Fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Lampung.®

Penelitian ini bertujuan untuk mencari partisipasi apa yang di
lakukan oleh Kelompok Sadar Wisata dalam mengembangkan
pariwisata di Kecamatan Rajabasa. Kemudian permasalahan yang di
ambil dalam penelitian ini adalah. 1) Sejauh mana Kketerlibatan
POKDARWIS dalam membantu Pemerintah dalam mengembangkan
pariwisata di Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. 2)
apa faktor yang mendukung dan menghambat Keterlibatan
POKDARWISI dalam mengembangkan pariwisata di Kecamatan
Rajabasa Kebupaten Lampung Selatan.

Peneliti ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
keterlibatan Kelompok Sadar Wisata dalam mengembangkan
pariwisata di Kecamatan Rajabasa dan untuk dapat mengetahui faktor
penghambat dan pendukung keterlibatan Kelompok Sadar Wisata
dalam mengembangkan pariwisata di Kecamatan Rajabasa. Dengan
mengunakan penelitian kualitatif.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
menunjukkan bahwa keretlibatan POKDARWIS dalam
mengembangkan periwisata di Kecamatan Rajabasa Kabupaten
Lampung Selatan sudah sampai tahap pemanfaatan hasil adapun

perbedaan dalam penelitian dengan peneliti terdahulu terletak pada

5yaidina Iskandar Malik KM, Partisipasi Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Dalam
Mengembangkan Pariwisata di Kecamatan Raja Basa Kabupaten Lampung Selatan,(Skripsi,
(Universitas Lampung, 2017 ),i
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lokasi penelitian dan rumusan masalah dimana lokasi peneliti terletak
di Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan Provinsi
Lampung. Dan adapun kesamaan penelitian adalah objek penelitian,
jeneis penelitian dimana objek penelitian adalah Kelompok Sadar
Wisata atau POKDARWIS dan jenis penelitiannya adalah penelitian
kualitatif.

c. Agung Suryawan, 2016 Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS
SENDANG ARUM ) Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata,(Studi
Kasus di Desa Wisata Thalab Kecamatan Kledung Kabupaten
Temanggung). Jurusan Pendidikan Luar Sekolah. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta.'*

Penelitian ini bertutuan untuk 1) mendeskripsikan peran
POKDARWIS SENDANG ARUM dalam mengembangkan potensi
pariwisata. 2) mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor
penghambat POKDARWIS SENDANG ARUM dalam mewujudkan
Desa Wisata Thalap sebagai Daerah tujuan wisata. 3)mendeskripsikan
dampak POKDARWIS SENDANG ARUM dalam mengembangkan
potensi wisata dan mewujudkan Desa Wisata Thalap sebagai Daerah
tujuan wisata.

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif jenis penelitian
Studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,

observasi, dokumentasi. Subjek penelitian adalah anggota

" Agung Suryawan, Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Sendang Arum Dalam
Pengembangan Potensi Pariwisata,(Studi Khasus di Desa Wisata Thalab Kecamatan Kledung
Kabupaten Temanggung), (Skripsi,Universitas Negeri Yogyakarta,2016)vii.
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POKDARWIS SENDANG ARUM, tokoh masyarakat dan masyarakat
Desa Thalap. Analisis data digunakan analisis kualitatif dengan
langkah reduksi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran POKDARWIS
SENDANG ARUM  memperkenalkan,  melestarikan,  dan
memanfaatkan potensi wisata. mengelola serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anggota. Serta faktor pendukung adalah
Kelompok Sadar Wisata ini didukung oleh Pemerintah Kabupaten
Temanggung, sumber daya alam yang melimpah, sumber daya
manusia dan peningglan kebudayaan Mataram kuno. Adapun
kesamaan peneliti dengan peneliti terdahualu adalah jenis penelitian,
objek penelitain dan rumausan masalah, dimana jenis penelitain adalah
peneliatian kualitatif , dan objek penelitaian adalah Kelompok Sadar
Wisata atau POKDARWIS SENDANG ARUM. Dan adapun
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan terletak pada kajian
teori.

d. lan Asriandy. 2016. Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Terjun
Bissapu di Kabupaten Bantaeng. Jurusan Administrasi Negara.
Fakultas llmu Sosial dan Politik. Universitas Hasanudin Makassar. "

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi pengembangan
dan implementasi starategi pengembangan yang teridentifikasi yang

dilakukan dinas kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bantaeng

12|an Asriandy, Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Bissapu di Kabupaten
Bantaeng, (Skripsi, Universitas Hasanudi Makassar, 2016)1.
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Provensi Sulawesi Selatan yang terdiri dari beberapa dimensi-dimensi,
yakni tujuan , kebijakan, dan program yang akan menghasilkan suatu
strategi dari beberapa difinisi strategi. penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis data terdiri dari data
primer dan skunder yang di peroleh melalui wawancara, dan observasi.
Sedangkan data skunder dengan cara dokumentasi, laporan, peraturan-
peraturan yang perkaitan dengan masalah yang akan diteliti, tulisan
serta hasil penelitian mengenai strategi pengembangan objek wisata.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan
yang dilakukan dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten Bantaeng
adalah strategi sebagai rencana. Adapun perbedaan peneliti terdahulu
dengan peneliti terletak pada lokasi penelitian, objek yang diteliti
dimana lokasi penelitian terletak di Kabupaten Bantaeng Provinsi
Sulawesi Selatan dan objek yang diteliti adalah Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bantaeng. Dan adapun persamaan terletak pada
jenis penelitian dimana penelitian ini menggunakan penelitian dikriptif
kualititatif. Dan cara pengumpulan data adalah dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi.
Muhammad Husen, 2017,Manajemen Pemasaran PT. Lejel Home

Shopping Areal Jember Dalam Perspektif Etika bisnis islam, Jurusan
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Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Negeri Jember.*®

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisikan manajemen
pemasaran di PT. Lejel Home Sopping areal Jember dan etika bisnis
islam. Peneliti mengunakan penelitian lapang dengan mengumpulkan
data Observasi, interview dan dokumentasi. Perbedaan dalam penelitan
ini terletak pada objek penelitian dimana penelitian terdahulu meneliti
di perusahaan berbentuk PT. Sedangkan persamaan terletak pada
kajian teori dimana sama sama mengunakan teori pemasaran di dalam
penelitian ini dan lokasi penelitian masih di Daerah Jember.

f. Faigur Rohman, 2017, Strategi Marketing Mix Untuk Meningkatkan
Penjualan Bubuk Kopi UD. Annajun Di Dusun Sukmoelang Desa Pace
Kecamatan Silo, Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Institut Agama Islam Negeri Jember.**

Dalam  penelitian ini  peneliti  bertujuan 1.) untuk
mendiskripsikan bagaimana starategi marketing Mixdi perusahaan kopi
UD. Annajun Pace silo, 2.) untuk mendiskripsikan apa yang menjadi
hambatan dalam meningkatkan penjualan prodak bubuk kopi pada UD
Annajun, 3.) untuk mendiskripsikan bagaimana solusi dalam

meningkatkan penjualan bubuk kopi UD. Annajun.

¥Muhammad Husen,Manajemen Pemasaran PT. Lejel Home Shopping Areal
Jember.(Skripsi,Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017).

“Faiqur Rohman, Strategi marketing Mix untuk meningkatkan penjualan bubuk kopi UD. Annajun
Di Dusun Sukmoelang Desa Pace Kecamatan Silo, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember,
2017)
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Fokus masalah dalam penelitian tentang bagaimana strategi

marketing mix, apa yang menjadi hambatan dalam meningkatkan

penjualan, dan dan solusi apa yang di lakukan oleh UD. Annajun di

Pace. Perbedaan dengan peniliti terdahulu adalah peneliti meneliti

tentang strategi atau cara memasarkan jasa, wisata, dan Lokasi

penelitian berbeda dengakan peneliti terdahulu meneliti tentang

strategi marketing mix di bagian produk barang. Sedangkan persamaan

dalam penelitian terdahulu adalah keduanya mengunakan teori yang

sama dan metode penelitian yang sama yaitu metode penelitian

Daerah
PAD)kabupaten
Jember.

wisata. dan mengangkat
fokus masalah yaitu: 1)
bagaiman kontribusi
pariwisata dalam
meningkatkan

pendapatan asli Daerah
Kabupaten Jember. 2)

bagaimana strategi
pengembangan

pariwisata di
Kabupaten Jember.

Sedangkan di penelitian
dini  berfokus pada
1)Bagaimana  strategi
pengelolan  Kelompok
Sadar Wisata Merdeka

kualitatif.
Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan
No Nam_a_ Judul peneliti Perbedaan Persamaans
peneliti
1 | Ahmad Strategi Perbedaan dengan | Persamaan dalam
Misbakhul Pengebangan penelitian ini terletak | peneliti adalah
Munir Pariwisata Dalam | pada ruang lingkup | metode penelitian
Meningkatkan pariwisata dimana | dimana keduanya
Tahun 2017 | Pendapatan Asli | peneliti berfokus kedesa | menggunakan metode

penelitian  kualitatif
diskriptif. dan sama
sama meneliti tentang
peran  kepariwistaan

dalam
perekonomian.

hal
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terhadap pengembangan
desa wisata hijau didesa
Andongrejo Tempurejo
Jember. 2) Faktor apa
yang menghambat dan
mendukung Kelompok
Sadar Wisata Merdeka
dalam mengembangkan
Desa wisata hijau di
Desa Andongrejo
Tempurejo Jember. 3)
Bagaimana sistem kerja

Syaidina Partisipasi Adapun perbedaan | Adapun kesamaan
Iskandar Kelompok Sadar | dalam penelitian dengan | penelitian adalah
Malik KM. | wisata peneliti terdahulu | objek penelitian,
(POKDARWIS) | terletak pada lokasi | jeneis penelitian
Tahun 2017 | dalam penelitian dan rumusan | dimana objek
Mengembangkan | masalah dimana lokasi | penelitian adalah
Pariwisata di | peneliti  terletak  di | Kelompok Sadar
Kecamatan Kecamatan Rajabasa | Wisata atau
Rajabasa Kabupaten ~ Lampung | POKDARWIS dan
Kabupaten Selatan Provinsi | jenis  penelitiannya
Lampung Selatan | Lampung adalah penelitian
kualitatif
Agung Peran Kelompok | Dan adapun | Adapun kesamaan
Suryawan, Sadar Wisata | perbedaannya terletak | peneliti dengan
(POKDARWIS pada lokasi penelitian | peneliti  terdahualu
Tahun 2016 | SENDANG dan terletak pada kajian | adalah jenis
ARUM  Dalam | teori. penelitian, objek
Pengembangan penelitain dan
Potensi rumausan  masalah,
Pariwisata,(studi dimana jenis
khasus di Desa penelitain adalah
Wisata  Thalab peneliatian kualitatif ,
Kecamatan dan objek penelitaian
Kledung adalah kelompok
Kabupaten sadar wisata atau
Temanggung). POKDARWIS.
lan Strategi Adapun perbedaan | adapun persamaan
Asriandy. pengembangan peneliti terdahulu | terletak pada jenis
objek wisata Air | dengan peneliti terletak | penelitian dimana
Tahun 2016 | Terjun Bissapu di | pada lokasi penelitian, | penelitian ini
Kabupaten objek  yang diteliti | menggunakan
Bantaeng dimana lokasi penelitian | penelitian  dikriptif
Provensi terletak di Kabupaten | kualititatif. Dan cara
Sulawesi Selatan | Bantaeng Provinsi | pengumpulan data
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Sulawesi  Selatan dan | adalah dengan
objek  yang diteliti | wawancara, observasi
adalah dinas | dan dokumentasi.
kebudayaan dan
pariwisata  Kabupaten
Bantaeng.
5 Muhammad | Manajemen Perbedaan dalam | Persamaan dalam
Husen Pemasaran  PT. | penelitian ini terletak | penelitian ini adalah
Lejel Home | pada instansi yang di | terletak pada jenis
Tahun 2017 | Sopping  Areal | teliti  yakni  peneliti | penelitian yakni
Jember  Dalam | meneliti di perusahaan | penelitian  kualitatif
Prespektif Ektika | yang memiliki badan | dan teori penelitian
Bisnis Islam hukum yakni PT, yakni pemasaran.
6 Faiqur Strategi Perbedaan terletak pada | Persamaan dalam
Rohman Marketing ~ Mix | lokasi dan produk yang | penelitian terdahulu
Untuk di pasarkan dan objek | adalah keduanya
Tahun 2017 | Meningkatkan penelitian. menggunakan metode
Penjualan Bubuk yang sama  Vaitu
Kopi uUD. metode penelitian
Annajun Di kualitatif ~ diskriptif
Dusun dan menggunakan
Sukmoelang teori yang sama
Desa Pace dimana teori yang di
Kecamatan Silo, pakai adalah teori

marketing mix.

Sumber: Kajian Terdahulu

B. Kajian Teori

1. Pemasaran

Dalam arti sempit pemasaran adalah Hasil dari prestasi kerja

kegiatan usaha yang berkaitan dengan mengalirnya barang dan jasa dari

produsen ketangan konsumen ahir. Disamping penafsiran ini terdapat pula

pandangan yang lebih luas, yang menyatakan pemasaran merupakan

proses kegiatan yang mulai jaug sebelumnya produk, pasarnya, harga, dan

promosinya. *°

15 Sofjan Assauti, Manajemen Pemasaran, (Jakarta:PT.Rajagrafindo Persada,2007)him3
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Sedangkan menurut  Philip  Kotler pemasaran  adalah
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Salah satu
difinisi yang baik dan singkat dari pemasaran adalah memenuhi kebutuhan
dengan cara menguntungkan. Sedangkan American Marketing association
(AMA) menawarkan definisi formar berikut: pemasaran adalah suatu
fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan,dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk
mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan
organisasi dan pelaku kepentinggan.®

2. Marketing Mix

Marketing mix adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan
yang merupakan inti sistem pemasaran perusahaan, yaitu prodak, struktur
harga, kegiatan promosi, dan sistem distribusi.’

Marketing mix mengembangkan dan menerapkan bauran aktifitas
marketing yang sesuai dengan segmen pasar dan sasaran pasar yang dituju.
Aktifitas penyusun bauran pemasaran termasuk juga menciptakan dan
mempresentasikan barang dan jasa (product), menerapkan metode-metode
untuk menetapkan harga (price), agar konsumen bersedia membayar,
tempat-tempat dimana produk dapat diperoleh (place), serta penerapan
berbagai macam teknik untuk berkomunikasi dengan konsumen

(promotion).

18 philip Kotler. Manajeman Pemasaran,(Jakarta:PT. Gelora Aksara Pratama,2008)
Rio Budi Prasadja Tan. Kunci Sukses Memasarkan Jasa Pariwisata, (Jakarta:Erlangga,2009)
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Pemasaran merupakan bagian dari salah satu hal terpenting dalam
dunia bisnis karena pemasaran untuk memperkenalkan, menentukan harga,
mengetahui segmen pasar dan mengetahui pasar konsumen, dan
menyalurkan produk dari produsen ke konsumen baik langsung maupun
tidak langsung. Hal tersebut dianggap penting karena sebagai penjangkau
arah perusahaan berkembang dan menentukan araah suatu perusahaan
kemana akan melangkang.

a. Produk
Pengertian produk secara mudah dapat dipahami tetapi agak
sulit di rumuskan secara pasti. Di dalam kata produk itu terkandung
pengertian yang mencangkup segi fisik dan hal-hal lain yang lebih
ditentukan oleh konsumen seperti masalah jasa yang menyertainya,
masalah priskologis seperti kepuasan pemakaian, simbol status, segi
artistik dan lain sebagainya. Produk adalah barang atau jasa yang di
hasilakan oleh produsen dimana dari yang mentah menjadi produk siap
pakai dan di gunakan oleh konsumen ahir. Produk juga di ukur dengan
kualitas dan kuantintas agar dapan mengklasifikasikan produk tersebut
dalam penjualanya.
b. Harga
Harga merupakan alat utama untuk membedakan produk dari
produk pesaing. Harga merupakan niali dari suatu produk yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan laba dari penjualan

tersebut.harga juga sering digunakan sebagai tolak ukur kualitas dan
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kuantintas produk yang di yang beli dari produsen oleh konsumen ahir
maupun agen. Penetapan harga secara teoritis dilakukan dengan
membuat model yang biasanya merupakan rumus matematika. Hasil
dan perhitungan model ini akan memberikan gambaran secara sepintas
beberapa akibat dari penetapan harga pada suatu tingkat tertentu.
Model-model ini tidak dapat memberikan gambaran selengkap-
lengkapnya karena sifat dari pembuatan model adalah penyederhanaan
situasi kompleks dibidang penetapan harga.
Distribusi

Distribusi merupakan lanhkah awal produk beralih tangan dari
produsen ke konsumen dan memliki saluran saluran yang fariasi
dimana didalam saluran distribusi tersebut melibatkan beberapa orang
dan bahkan organisai penjualan lainya untuk mendapatkan hasil dari
rantai distribusi ini.'®

Dengan adanya beberapa macam saluran distribusi yang
dikemukakan diatas, perusahaan dapat lebih lancar menyalurkan hasil
produksinya ke pasar. Dengan demikian barang selalu tersedia dan
mudah didapatkan oleh konsumen.
Promosi

Sudah dimaklumi oleh setiap perusahaan bahwa suatu promosi
yang tepat akan sangat membantu penjualan yang ahirnya membantu

perkembangan perusahaan. Untuk dapat memanfaatkan promosi

81bid., 85.
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sebagai sarana pemasaran yang hebat. Walaupun kita dapat dibekali
dengan alat-alat pengetahuan dan konsep untuk analisis promosi yang
baik, namun salah satu kunci yang penting adalah kemampuan kreatif
untuk  menciptakan bentuk promosi yang unik. Dengan
menggabungkan kemampuan analisis dan kereativitas maka dapat
diaharapkan promosi akan membantu pemasaran perusahaan.®
Promosi adalah memperkenalkan produk suatu perusahan
kepada calon pembeli dimana didalam promosi tersebut mengandung
undur unsur komunikasi antara perusahan dengan calon pembeli.
komunikasi yang persuatif, menarik, mendesak, membujuk,
menyakinkan. Ciri dari komunikasi yang persuatif (komunikasi) adalah
ada komunikator yang secara terencana mangatur berita dan cara
penyampaiannya untuk mendapatkan akibat tertentu dalam sikap dan
tingkah laku penerima (target penerima). Promosi juga bisa diartikan
sebagai pengenalan produk barang atau jasa perusahaan kepada
konsumen atau calon pembeli dengan tujuan mendapatkan imbal balik
perupa ketertarikan calon konsumen untuk membeli produk yang di
promosikan. Promosi biasanya dilakukan oleh perusahaan dengan
menggunakan peralatan promosi untuk mendukung kegiatan tersebut

agar lebih menarik hati calon konsumen.

Bbid., 95.
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3. Organisasi pemasaran
Untuk mengetahui apa itu organisasi pemasaran, Kkita perlu
meninjau aspek organisasi pemasaran. Dengan mengetahui aspek
organisasi pemasaran Kita dapat memahami apa organisasi pemasaran itu.
Seperti kita ketahui, tujuan kegiatan di bidang pemasaran suatu
perusahaan tidak lepas dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.
Walaupun demikian kepentingan bidang pemasaran tidak selamanya
sejalan denagn kepentingan bidang lain seperti bidang produksi, dan
keuangan. Sehingga hal seperti ini bisa menimbulkan konflik kepentingan.
Dalam hal usaha menyelaraskan kepentingan tersebut perlu adanya
koordinasi kegiatan di masing-masing bidang yang merupakan salah satu
masalah penting dalam organisasi.”
Ada empat alasan utama perlunya suatu perusahaan menyusun
organisasi pemasaran
a. Untuk membedakan tugas dengan tugas lainnya di bidang pemasaran
atau bidang lain.
b. Untuk memberikan kemungkinan dilakukannya kordinasi atas tugas-
tugasa atau usaha-usaha dan dilaksanakannya dengan efektif.
c. Untuk menentukan atau memberikan batasan tanggung jawab dan
wewenang yang dibutuhkan.
d. Sebagai sarana atau alat untukl menyokong dan mencerminkan

pelaksanaan strategi pemasaran yang menyeluruh.

2 |pid., 316
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4. Industri pariwisata
Industri  pariwisata adalah kumpulan dari macam-macam
perusahaan yang secara bersama menghasilkan barang-barang dan jasa
yang dibutuhkan para wisatawan pada khususnya dan traveller pada
umumnya, selama dalam perjalanannya. Kumpulan macam-macam
perusahaan yang dimaksud antara lain: Travel agen, tourist transpotasion,
hotel, dan akomodasi lainya.?
5. Pengaruh lingkungan
Perkembanagan masyarakat sangat ditentukan oleh pengaruh
lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial budaya
masyarakatan.faktor alami maupun yang non alamiah dapat perupa:
a. Alam
Faktor lingkungan alam juga sangat berpengaruh terhadap
kesempatan bisnis beserta perkembanganya. Suatu negara yang kaya
akan potensi alam maka mereka akan menyesuaikan denagn kondisi
alamnya untuk dikembangkan.
b. Ekonomi
Faktor ekonomi akan mempengaruhi potensi dunia usaha.
Kondisi ekonomi yang tumbuh dan akan mengakibatkan naiknya
penghasilan masyarakat yang pada ahirnya akan mengingkatkan

pertumbuhan masyarakat dalam segala bidang.

2! Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa,(Bandung:Alfabeta,CV,
2016)him,342
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c. Teknologi
Teknologi merupakan ilmu yang mengupayakan agar selalu
tercipta metode-metode kerja yang lebih baik dalam melakukan suatu
pekerjaan atau kegiatan.
d. Sosial
Masyarakat tumbuh dan berkembang, misalnya adanya
perkembangan pedidikan membuat masyarakat menjadi lebih pandai
dan ingin lebih pandai lagi sehingga semua orang mendambakan
menjadi pemuda yang profesonal.
e. Budaya
Perkembangan yang cukup bagus dan menarik di tanah air pada
saat ini adalah kesadaran untuk melestarikan budaya tradisonal warisan
leluhur.
f. Pemerintah
Kebijakan pemerintah akan sangat mempengaruhi kesempatan
pasar maupun kondisi bisnis pada umumnya. Kebijaksanaan
DEREGULASI yang dilakukan pemerintah pusat maupun daerah

selama ini sangat mempengaruhi terhadap dunia bisnis.??

22 Indriyo Gitosudarmo, Manajeman Pemasaran, (Yogyakarta:BPFE-Yogyakarta)him,20



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun pendekatan yang dilakukan olehpenelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara
cermat mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala
yang terjadi. Pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya adapun
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terdapat
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah.?® Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang relevan untuk
memahami fenomena sosial (tindakan manusia).?*

Dimana data hasil penelitian tidak diolah melalui prosedur statistik
melainkan analisis data dilakukan secara induktif.?®

Sementara jenis penelitian yang dilakukan secara diskiptif. Sedangkan
penelitian diskriptif memusatkan perhatian masalah aktual sebagaimana
adanya saat penelitian untuk mengeksplorasi dan memotret situasi secara
menyeluruh, luas dan mendalam. Penelitian ini mendiskripsikan tentang peran
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. data yang dihasikan

kata-kata tertulis atau lisan dari partisipan, fenomena yang diamati dan data

3aifuddin Azwar,Metode Penelitian,(Yogyakarta:pustaka Pelajar,1998),5
*Burhan Bugin (ed),Metode Penelitian, Kualitatif,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2007),42.
Sugiono,Metode Penelitian Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2013),9
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dari kelembagaan yang di amati secara intensif dan mendetail serta
diinterpretasikan secara tepat.
. Lokasi Penelitian

Adapun tempat atau lokasi penelitian adalah di kelompok sadar wisata
atau Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember. Kelompok Sadar Wisata di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember, memiliki potensi dalam
mengembangkan wisata baru. Dimana Kelompok Sadar Wisata memiliki
tugas dalam mempromosikan, mendistribusikan, membantu dalam proses
produksi serta mengelola, membuat dan melestarikan Wisata yang ada di
daerah mereka tinggal dan bertujuan menciptakan peluang bisnis dalam hal
Ekowisata maupun mencipakan UMKM baru dimana nantinya setelah
mengemabangkan Wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember akan menciptakan lapangan pekerjaan baru di Daerah
tersebut. oleh karenanya peneliti memilih Kelompok Sadar Wisata Merdeka di
Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
. SubjekPenelitian

Dalam penelitian ini informan adalah sebagai sumber data.
Pengambilan informan menggunakan teknik porposive dengan pertimbang
antertentu. Peneliti mempertimbangkan sendiri siapa saja informan yang akan
ditunjuk, sehingga membantu peneliti dalam mendapatkan informasi yang

dibutuhkan. Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
langsung atau objek penelitian.”® Dalam hal penggalian data ini peneliti
banyak menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan
jawaban terkait dengan Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan wisata yang ada di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo

Kabupaten Jember. Dalam menentukan obyek penelitian perlu

diperhatikan, yakni kepada mereka yang telah cukup lama berpartisipasi

dalam kegiatan yang menjadi kajian penelitian, terlibat penuh dan
memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi. Oleh karena itu,
obyek penelitian disini adalah pendiri Kelompok Sadar Wisata Merdeka
pengurus Kelompok Sadar Wisata Merdeka, anggota Kelompok Sadar

Wisata Merdeka, dan perangkat Desa Andongrejo.

a. Bapak Teguh Adi Suprapto, S.Pd Pendiri atau pelopor adanya
Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember dengan

b. Sumardi sebagai ketua POKDARWIS MERDEKA

c. Claudia Kurnia Putri sebagai Bendahara POKDARWIS MERDEKA

d. Dyas Ayu sebagai seksi kebersihan dan keindahan

e. Siti Alfiah sebagai seksi pengembagangan usaha

f. Roni firdausi sebagai promosi dan publikasi

g. Faurul Maulana, Restu Dyas, senagai anggota

Syharyadi Dan Purwantu, Statistika; Untuk EkonomiKeuangan Modern, edisi 2, (Jakarta:
Salemba Empat, 2011),14.
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2. Data sekunder
Sementara data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari
tangan kedua, yaitu infrormasi yang diperoleh dari pihak lain serta
tulisan-tulisan pendukung yang mengulas Peran Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember. Seperti dari buku-buku yang relevan
dengan penelitian, jurnal ilmiah, artikel, dan karyatulis ilmiah lainnya
yang didalamnya berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitian ini.
D. TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang benar maka
peneliti akan mendapat data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
Guna memperoleh data yang sesuai dan mencakup permasalahan yang diteliti,
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu :
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan terhadap fenomena-fenomena
yang menjadi focus penelitian. Observasi dapat dilakukan dengan
menggunakan observasi tersamar (terus-terang). Dalam hal ini, peneliti
dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terusterang kepada

sumber data (informan), bahwa dia sedang melakukan penelitian.



31

Terdapat pula obyek obseravasi dimana hal tersebut terdiri dari tiga
komponen vyaitu tempat, pelaku dan aktivitas. Sehingga data yang
diperoleh dari metode observasi ini setidaknya meliputi:

a. Letak lokasi penelitian Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

b. Situasi dan kondisi geografis obyek penelitian.

c. Strategi yang digunakanoleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka di
Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

d. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi yang digunakan
olen Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.”’

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
wawancara semi terstruktur, karena dengan jenis wawancara ini proses
wawancara dapat bersifat fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan
kondisi lapangan. Namun dalam wawancara ini tetap ada pedoman awal

wawancara sebagai acuan agar proses wawancara dapat tetap berjalan

?"Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung : PT RemajaRosdakarya), 186
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sesuai tujuan penelitian. Narasumber yang akan peneliti wawancarai
adalah :
Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental
seseorang. Selain dengan teknik wawancara dan pengamatan, data hasil
penelitian juga dikumpulkan melalui pengkajian dokumen. Teknik ini
digunakan untuk menggali data yang bersumber dari dokumen-dokumen
sepertiarsip-arsipsurat, data statistik, laporan-laporan lain yang
mengandung petunjuk tertentu yang dibutuhkan untuk menunjang
penelitianini. Adapun data yang diperoleh dari metode penelitian ini
adalah:
a. Profil Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember.
b. Visi dan Misi Kelompok Sadar Wisata MerdekaDesa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
c. Strukturor ganisasi Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
d. Data anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrej
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
e. Foto kegiatan Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
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f. Foto produk wisata Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

g. Brosur, Pamflet, dan media social Kelompok Sadar Wisata Merdeka
Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

h. Jumlah wisata atau tempat wisata Desa Andongrejo yang sudah di
kelola dan akan di kelola oleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilihmana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.®

Data yang diperoleh dari lapangan disusun sesuai dengan fokus
penelitian kemudian dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Teknikanalisis data deskriptif merupakan suatu cara dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, kondisi, sistem pemikiran atau juga
peristiva masa sekarang. Analisis data kualitatif deskriptif dalam suatu
penelitian kualitatif berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun

dari data yang sudah didapatkan di lapangan.

| bid,. 360
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F. Keabsahan Data
Dalam sebuah penelitian keabsahan data dilakukan untuk
memperolehhasil yang valid. Dalam menguji keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber  Triangulasi sumber adalah tehnik
pemeriksaan keabsahan data dimana dilakukan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan melakukan berbagai cara dan berbagai waktu, hal tersebut
dilakukan dengan cara:?®
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan persektif orang dengan pendapat pandangan
orang lain.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
G. Tahap-tahapPenelitian
Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai
awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap
penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti menyusun rancangan
penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian secara umum vyaitu terdiri dari tiga

tahap meliputi tahappra-lapangan, tahappekerjaan, dan tahap analisis data.

2bid,. 260
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Adapun tahapan penelitian tersebut adalah :

1. Tahap pralapangan meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilailapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian
g. Persoalan etika penelitian

2. Tahap pekerjaan lapangan meliputi:
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

3. Tahapanalisis data
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada tahap ini
peneliti menganalisis data baik yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, maupun dokumentasi dengan masyarakat, dimulai dengan
menetapkan informan-informan kunci yang mendeskripsikan mengenai
Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam mengembangkan wisata di
Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Kemudian
dilakukan pemahaman data sesuai dengan konteks permasalahan yang
diteliti.  Selanjutnya  melakukan  pengecekan  keabsahan data

dengancaramengeceksumber data yang didapatsehingga data tersebut
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benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data
yang merupakan proses penentuan dalam memahami kontek penelitian

yang sedang diteliti.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember

Kelompok sadar wisata yang ada di Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember berdiri antara tahun 2016 sampai 2017
yang di gagas oleh Teguh Adi Suprapto Spd dan Sumarno Kuswantoro
berawal dari ikut serta acara di jember (Dinas Kepariwisataan) kemudian
dilanjutkan pertemuan di Desa Sanenrejo dalam rangka pembentukan
Kelompok Sadar Wisata seluruh Desa di sekecamatan Tempurejo. Setelah
mengikuti kegiatan Dinas Kepariwisataan Kabupaten Jember beliau
berdua merintis dan memberi arahan kepada pemuda desa agar ikut serta
dalam membangun desa melalui keperdulian membangun wisata yang
ada dan berpotensi untuk di jadikan wisata.

Dalam mengajak pemuda desa sangatlah sulit karena di Desa
Andongrejo SDM pemuda sangat rendah dan masih sedikit yang memiliki
rasa keperdulian terhadap kemajuan desa. Kebanyakan pemuda di Desa
adalah Pencari kayu dan petani maka jika di ajak untuk membangun
wisata merka beralasan lebih baik mencari uang. Maka dari itu Bapak
Prapto dan Sumardi mencari pemuda yang masih belajar dan memiliki

pengetahuan lebih dan jiwa keperduliannya tinggi. oleh karnanya mereka

37
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berdua mengumpukalan pemuda pelajar yang ada di Desa Andongrejo
dan dikumpukan di Balai Desa Andongrejo dan memberi arahan mereka.
Dan setelah di adakan kumpulan di Pendopo Desa Andongrejo maka di
lanjutkan dengan pembentukan pengurus dan menjelaskan TUPOKSI
nya.

Tentu ada pihak yang mendukung dan menghambat terbentuknya
Kelompok Sadar Wisata Merdeka tetapi atas kerja keras Bapak Prapto,
Sumardi dan pemuda-pemuda Desa Andongrejo lannya maka
terbentuklah Kelompok Sadar Wisata Merdeka pada tanggal 09 April
2017 secara resmi, tetapi sebelum itu Kelompok Sadar Wisata Merdeka
yang ada di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kebupaten Jember
masih bergabung dengan Karang Taruna Desa Andongrejo karena masih
ada beberapa kendala seperti SDM. Setelah disahkan oleh Pemerintah
Desa Andongrejo dan didukung oleh Dinas Kebudayaan dan Periwisata
Kabupaten Jember Kelompok Sadar Wisata tersebut mulai beroprasi
sebagai kelompok yang menaungi dan mengembangkan potensi wisata
yang ada di kawasannya seperti sekarang ini.

Pada tanggal 27 April mulai berbenah dan menentukan sikap
sebagai Kelompok Sadar Wisata dan mulai bekerja sebagai mana
mestinya dan penyusunan program. Program yang pertama dalam
kepengurusan Kelompok Sadar Wisata adalah pembuatan wisata gasebo,

dan tulisan “I LOVE BANDEALIT”.
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2. Letak Geografis Kelompok Sadar Wisata Merdeka
Kelompok Sadar Wisata Merdeka terletak di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. dan beralamatkan di Jalan.
Bandealit No. 71 Andongrejo Tempurejo. Dimana sebelah utara
perbatasan denagan Desa Sanenrejo, sebelah barat berpatasan dengan
Desa Curahnongko, di sebelah timur berbatasan langsung dengan
Kabupaten Banyuwangi dan sebelah selatan berbatasan denagan Samudra
Hindia atau Pantai Selatan Jember letak jangkauan kerja POKDARWIS
MERDEKA adalah di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember dimana Desa Andongrejo termasuk kawasan Taman
Nasional Meru Betiri. Dimana kekayaan alamnya sangat kaya
3. Visi dan Misi Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo

a. Visi

“Menjadikan Desa Andongrejo sebagai Desa Wisata Konservasi Alam

Hijau.”
b. Misi

1) Membuat wisata yang mengutamakan kealamian dan keaslian

tempat wisata pertama ditemukan.
2) Mengelola wisata berbasis konservasi.
3) Membuat wisata edukasi dan konsevasi.

4) Menerapkan sapta pesona dalam membagun dan membuat wisata.
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4. Struktur Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa andongrejo

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember

Tabel: 4.1
Gambar: Stuktur Organisasi Kelompok Sadar Wisata Merdeka
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Dari setiap bagian dalam Kepenguruasan Kelompoksadar Wisata
Merdeka Desa Andongrejo memiliki tugas dan fungsi dimana bertujuan
dalam menjalanankan keorganisasian supaya berjalan dengan baik adapun
tugas dan fungsi bidang dalam Kelompok Sadar Wisata Merdeka
sebangai berikut ini.

a. Pembina
Unsur pembina, dapat dibagi dalam 2 (dua) tingkat yaitu
Pembina Langsung dan Pembina tak Langsung. 1. Unsur pembina
langsung adalah Pembina ditingkat lokal atau Daerah yaitu
Pemerintah Daerah. Dinas Kabupaten Kota yang bersangkutan dan
membidangi Kepariwisataan. 2. Unsur pembina taklangsung adalah
pembina tingkat pusat yaitu Kementrian Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif . Dan setingkat Provensi seperti Direktorat Kepariwisataan
Jawa Timur.
b. Penasehat
Penasehat dapat dipilih dan ditunjuk dari tokoh masyarakat
setempat yang dipandang mampu dan dapat menjadi teladan. dalam
hal ini bisa perangkat Desa dan tokoh yang lain.
c. Ketua
Unsur pemimpin terdiri dari Ketua, wakil ketua, sekretaris, dan
bendahara.
Unsur pimpinan POKDARWIS diutamakan seseorang yang

memiliki kesadaran untuk memajukan dan mengembangkan
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pariwisata di daerahnya, membina masyarakat Sadar Wisata dan turut

melaksanakan sapta pesona dalam kehidupan sehari hari. Pimpinan

dipilih berasal dari para anggota itu sendiri atau yang ditunjuk oleh

anggota. Ketua memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut.

1) Memimpin Kelompok Sadar Wisata.

2) Memberikan pengarahan kepada anggota.

3) Mengkordinir kegiatan kegiatan serta bertanggung jawab
mengenai keuangan dan pelaksana kegiatan.

4) Memimpin pertemuan, diskusi kelompok.

5) Mendatangani surat surat keluar.

6) Berkordinasi dan bertangungg jawab kepada kepala Dinas yang

membidangi Pariwisata.

. Wakil Ketua

1) Membantu ketua.
2) Mewakili ketua dalam berbagai kegiatan bila mana ketua
berhalangan hadir.

3) Bertangungg jawab kepada ketua kelompok

. Sekretaris

Setiap POKDARWIS memiliki ruang sekretaris yang berfungsi
sebagai orang yang mencatat dan mendokumentasikan setiap kegiatan
organisasinya. Adapun tugas dan fungsinya sebagai berikut ini.

1) Menyusun dan melaksanakan kegiatan.
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2) Mempersiapkan bahan-bahan pertemuan kelompok ataupun
pendelegasian ke luar.

3) Mengadakan hubungan dan koordinsi dengan instansi atau pihak
terkait.

4) Menghimpun seluruh laporan dari anggota.

5) Mencatat seluruh hasil pertemuan-pertemuan diskusi.

Bendahara

1) Bertanggung jawab atas pendapatan dan pengeluaran uang.

2) Mengusahakan dana bantuan dari pihak lain.

3) Bertanggung jawab kepada ketua.

. Sek. Ketertiban dan Keamanan

1) Membantu upaya penciptaan ketertiban dan keamanan di sekitar
lokasi daya tarik wisata atau distinasi wisata.

2) Bekerja sama dengan pihak keamanan tingkat Desa maupun
Daerah.

3) Bertanggung jawab kepada ketua kelompok.

. Sek. Kebersihan dan Keindahan

1) Menyelenggarakan kegiatan kebersihan dan keindahan.

2) Mengadakan dan menyelenggarakan penghijauan.

3) Menyusun program kegiatan kebersihan dan keindahan lokasi
daya tarik wisata.

4) Bertanggung jawab kepada ketua kelompok.
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Sek. Daya Tarik Wisata dan Kenangan

1) Menggali, membina dan mengembangkan berbagai potensi
sumber daya wisata, serta kekhasan atau keunikan loksi wisata
sebagai daya tarik dan unsur kenangan setempat.

2) Mempromosikan berbagai daya tarik wisata dan keunikan lokal.

3) Bertanggung jawab kepada ketua.

Sek. Humas dan Pengembangan SDM

1) Mengembangkan bentuk-bentuk informasi dan publikasi
Kepariwisataan dan kegiatan Kelompok Sadar Wisata Merdeka.

2) Mengembangkan kemitraan untuk kegiatan pelatihan Pariwisata
bagi anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka dan masyrakat,
termasuk hospitality (keramah tamahan), pelayanan prima, dan
sebagainya.

3) Mengikutsertakan anggota kelompok dalam penataran, ceramabh,
diskusi, yang diselenggarakan oleh lembaga, organisasi
Pariwisata.

4) Mengadakan lomba keterampilan pengetahuan Kepariwisataan.

5) Bertanggung jawab kepada ketua.

Sek. Pengembangan Usaha

1) Menjalani hubungan dan kerjasama atau kemitraan, baik di dalam
maupun di luar berkaitan dengan pengembangan usaha kelompok.

2) Membentuk koperasi untuk kepentingan kelompok dan masyrakat

pada umumnya.
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3) Bertanggung jawab kepada ketua.

Sek. Promosi dan Publikasi

1) Mempromosikan tempat wisata dan keunikan lokasi wisata
kepada khalayak umum

2) Menginformasikan kepada masyarakat luar akan potensi wisata di
Desa Andongrejo.

3) Mengaktifkan dan  mengoprasikan media sosila  yang
dimilikiKelompok Sadar Wisata Merdeka

4) Membuat petunjuk, informasi dan Brosur tentang lokasi ataupun
hal hal yang berkaitan dengan didang promaosi.

5) Bertanggung jawab kepada ketua.

. Sek. Perlengkapan

1) Mempersiapkan apa saja kebutuahan dan perlengkapan dari segala
bidang yang ada dan berkordinasi kepada bendahara sebagai
pengendali dana.

2) Bertanggung jawab kepada ketua.

Anggota

1) Keberadaan anggota merupakan unsur penting dan utama dalam
organisasi Kelompok Sadar Wisata Merdeka, baik secara
organisatoris maupun secara oprasional lapangan, untuk itu perlu
dikordinasikan dan dikelola dengan baik oleh masing masing

seksi yang ada dalamKelompok Sadar Wisata Merdeka



46

2) Mengikuti seluruh kegiatan yang ada dan membantu
pengurusKelompok Sadar Wisata Merdeka

3) Bertanggung jawab kepada ketua.

5. Badan Hukum Kelompok Sadar Wisata Merdaka

Dasar hukum diadakan Kelompok Sadar Wisata adalah sebagai

berikut ini.

a.

Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4966).

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2005 tentang
Kebijakan Pembangunan Kebudayaan dan Pariwisata.

Peraturan  Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata Nomor
PM.07/HK.001/MKP-2007 tentang perubahan kedua atas Peraturan
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.17/HK.001/MKP-
2005 tentang Organisasi Tata Kerja Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata.

Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwista
No.PM.)04/UM.001/MKP/08 tentang Sadar Wisata.

Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
No0.11PM17/PR.001/MKP/2010 tentang Rencana Strategis

Kementerian Kembudayaan dan Pariwisata Tahun 2010-2014
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Jumlah objek wisata yang dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata

Merdeka Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember ada

13 objek wisata terdiri dari berbagai macam jenis wisata. Untuk lebih

lengkap, berikut daftar objek wisata di Desa Andongrejo Kecamatan

Tempurejo Kebupaten Jember, yaitu

Tabel 4.1

daftar objek wisata di Desa Andongrejo

No Namz_;l Qe Alamat J_enls Status
wisata wisata
1 Pantai Bandealit Dusun Kebun Segoro | Alam Telah dibuka
2 Air Terjun Kali Mati | Dusun Gunung Butak | Alam Telah dibuka
3 Air Terjun Kedung | Dusun Gunung Butak | Alam Telah dibuka
Culeng
4 Air Terjun Cawang | Dusun Cawang Alam Telah dibuka
5 Hutan Mangruve | Dusun Kebun Segoro | Alam Telah dibuka
Timur dan Barat
6 Gua Jepang Dusun Cawang Buatan Proses
Rehabilitasi
7 Pucak Menteng Dusun Cawang Buatan Proses
Rehabilitasi
8 Tempat Tumbuhnya | Dusun Sumber | Alam Terbengkala
Rafflesia Arnoldi Gadung
9 Air Terjun Prenges | Dusun Gunung Butak | Alam Belum
dikelola
10 | Air Terjun Celorot | Dusun Gunung Butak | Alam Belum
dikelola
11 | Pantai Telok Meru Dusun Sumber | Alam Belum
Gadung dikelola
12 | Kerajinan miniatur | Dusun Kebun Segoro | Buatan Dilakukan
Kapal Pinisi Binaan
13 | Koleksi Obat Hidup | Dusun krajan | Budidaya | Dilakukan
Binaan

Sumber: Dokumentasi POKDAERWIS MERDEKA Desa Andongrejo




48

B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah peneliti mengetahui latar belakang objek, maka peneliti akan
menyajikan data yang telah peneliti dapatkan dari lapangan, baik dari data
yang dihasilkan dari observasi, wawancara,dan dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti dalam memahami objek yang diteliti.

Peneliti mengambil data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
kemudian akan menjelaskan dengan deskriptif kualitatif yakni peneliti yang
mennggambarkan data-data yang ada tanpa menggunakan hipotesis untuk
meneliti tentang Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam memasarakan
wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kebupaten Jember.

1. eran Kelompok Sadar Wisata Merdekadalam memasarkan wisata di
Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kebupaten Jember.

Adapun langkah Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kebupaten Jember sebagai mana yang telah dijelaskan pada buku
pedoman POKDARWIS yang dibuat oleh Dinas Kebudayaaan dan
Kepariwisataan Provensi Jawa Timur adalah mengelola, penggerak,
motivator, membuka, menjaga, melestarikan, mempromosikan, dan
mengoprasikan objek wisata yang ada di dearah masing masing. Namun
peran yang dijalankan atau diterapkan oleh Kelompok Sadar Wisata
Merdeka adalah memasarkan dimana didalam memasarkan hanya
beberapa bagian saja yakni: mempromosikan Wisata, melalui berbagai

media seperti brosur, pamphlet, dan media sosial. mendistribusikan tempat
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wisata yang di kelola kepada wisatawan, dan yang terahir adalah
membantu memproduksi hal apa saja yang dibutuhkan saran dan masukan
yang dibutuhkan oleh pengelola wisata sekaligus memberikan pelatihan
dalam hal pengelolaan wisata serta memberkan pelatihan-pelatihan tentang
kepariwisataan.
Adapun peran-peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka yang ada di
Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kebupaten Jember adalah
sebagai berikut.
a. Aspek promosi
Dalam promosi Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa
Andongrejo menggunakan media seperti Brosur, Pamflet atau
sepanduk, dan Media Sosial. Kelompok Sadar Wisata Merdeka di
Desa Andongrejo dalam mempromosikan Wisata di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember memiliki berbagai strategi
seperti paket-paket Wisata dimana paket Wisata di Desa Andongrejo
terdiri dari berbagai paket. Selain paket Wisata Kelompok Sadar
Wisata Merdeka di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember juga memberikan atau menawarkan pemandu
Wisata dimana pemandu wisata dilakukan oleh anggota Kelompok
Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo itu sendiri.
Dalam promosi Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember melakukan

peranya sebagai orang yang mengabarkan dan menginformasikan
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kepada wisatawan tentang objek wisata yang di tawarkan memalui
media promosi seperti brosur, pamfelt, media sosial yang digunakan.
1) Brosur
Media ini memberikan gambaran secara jelas Wisata Desa
Andongrejo secara lengkap. Brosur digunakan oleh Kelompok
Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo guna memaksimalkan
Promosi Wisata Desa Andongrejo dan media ini lebih mudah
dibuat dan dibawa oleh calon Wisatawan atau calon Wisatawan.
Dalam pengunaan Brosur sebagai media promosi yang
digunakan Bapak Roni mengatakan
“Salah satu media yang digunakan oleh kami adalah Brosur
karena menurut kami Brosur sangat mudah di sebarkan dan
mudah dibawa oleh wisatawan yang datang dan calon
wisatawan. Di Brosur kami memasukan informasi-
informasi penting tentang Wisata Desa Andongrejo dan
promosi-promosi yang menarik. Karena tidak semua Orang
memiliki media sosial maka kami menggunakan berbagai
media salah satunya media Brosur”.*
Senada dengan pernyataan Bapak Roni bapak Bapak
Faurulmenambahkan
“Memang benar Brosur menjadi salah satu media yang
kami pakai untuk memasarkan Wisata Desa Andongrejo

tetapi Brosur bukan media utama yang kami pakai hanya

saja menjadi media pelengkap dan disebarkan jika ada

pengunjung yang datang ke Wisata saja”.*"

Senada dengan pernyataan Bapak Roni bapak Bapak

Sumardi menambahkan

*Roni, wawancara, Jember, 18 November 2018
$'Faurul, wawancara, Jember, 11 November 2018
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“ Kami mengunakan Brosur hanya waktu wisatawan datang
ke tempat wisata kami dan memberikannya pada waktu
wisatawan beranjak pulang ketempat asalnya dan

Wisatawan yang kami berikan Brosur hanya Wisatawan

yang tempat tinggalnya jauh dari Desa Andongrejo”.*

Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo
menggunakan Brosur hanya sebagai media tambahan dalam
memaksimalkan ~ Promosi.  Sedangkan  media  utamanya
mengunakan teknologi terbaru vyaitu media sosial. Alasan
Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo
mengunakan media Brosur adalah tidak semua Orang memiliki
media sosial dan mengerti cara menggunakan media sosial.

2) Pamflet

Pamflet merupakan media Promosi yang dimana cara
penggunakannya dengan cara dipajang, ditaruh, dan digantung di
tempat ramai dan berukuran besar. Pamflet sama halnya dengan
Brosur dimana juga memberikan gambaran dan informasi tentang
Wisata Desa Andongrejo tetapi hal pembeda adalah Pamflet
tidakbisa dibawa kemana saja karena ukurannya yang besar
berbeda dengan Brosur yang mudah dibawa kemana saja.

Dalam mengunakan pamflet sebagai media promosi Bapak Prapto
mengatakan

“Salah satu media yang kami gunakan dalam

mempromosikan  Wisata Desa Andongrejo adalah
menggunakan Pamflet, menurut kami Pamflet sangat

32gumardi, wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
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berpengaruh dalam menarik minat warga sekitar dan diluar

Desa Andongrejo karena ukurannya yang besar dan di

letakan ditempat ramai”.*

Selaras dengan pernyataan Bapak Prapto Ibu Claudia
menambahkan

“Kami menggunakan Pamflet untuk menarik perhatian

wisatawan karena ukurannya yang besar dan menjadi pusat

perhatian orang yang melihat. maka kami harapkan orang

yang nantinya melihat untuk berbondong-bondong ke

Wisata Desa Andongrejo”.*

Senada dengan pernyataan Bapak Prapto Ibu Siti
menambahkan

“Memang benar kami mengunakan Pamflet karena

ukurannya dan memberikan informasi secara langsung bagi

orang yang lihat. Selain itu Pamflet diambil untuk media

promosi karena sudah dirembukkan dan ditetapkan oleh

Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo”.®

Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo
mengunakan Pamflet bertujuan untuk menarik perhatian wisatawan
atau calon wisatawan yang melihat. Pamflet dipilih karena
ukurannya yang besar dan ditempatkan di tempat yang ramai maka
diharapkan mengundang perhatian siapapun yang melihat. Selain
itu Pamflet digunakan karena tidak semua orang memiliki media
sosial dan paham akan media sosial.

3) Media sosial
Media sosial merupakan media promosi utama yang

digunakan oleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa

3prapto, Wawancara, Jember, 04 November 2018
% Claudia, Wawancara, Jember, 20 November 2018
siti, Wawancara, 20 November 2018
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Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. karena
zaman sekarang semua serba online oleh karena itu media ini
digunakan oleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember untuk
menarik perhatian kaula muda yang gemar menggunakan media
sosial. pemuda zaman sekarang jika ada hal yang unik, bagus, dan
menarik maka mereka mengabadikan melalui foto dan di unggah
ke media sosialnya. Kesempatan itu yang dijadikan oleh Kelompok
Sadar Wisata Merdeka menggunakan media sosial dalam promosi
Wisata Desa Andongrejo dengan tujuan memaksimalkan kegiatan
Promosi.
Adapun media sosial yang digunakan oleh Kelompok Sadar
Wisata Merdeka Desa Andongrejo adalah sebagai berikut:
a) nstagram
media sosial ini sekarang lagi marak digunakan oleh
kalangan muda untuk gaya hidup atau untuk mengabadikan
momen yang dirasa penting dan bersejarah bagi pengguna
media ini dan sering dipakai sebagai tukar informasi, kepada
pengikutnya dan yang diikuti. Media ini juga bisa sebagai
media publikasi informasi apa saja yang lagi Viral. Oleh
karnanya Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa

Andongrejo menggunkan media ini karena dirasa memiliki
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banyak kelebihan dan mudah dioprasikan dan kapan saja
dibuat atau dipakai.

Dalam mengunakan media sosial Istagram sebagai
media promosiBapak Sumardi mengatakan

“Kami Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa
Andongrejo menggunakan media sosial dalam hal ini
Instagram bukan hanya satu tetapi semua anggota
Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo.
semua anggota wajib menyebarkan informasi Wisata
yang ada di Desa Andongrejo di media sosial pribadinya
dalam hal ini Instagram. Karena menurut kami semakin
banyak akun semakin luas promosi yang di sebarkan
kepada calon wisatawan”.*®

Selaras dengan pernyataan Bapak Sumardi Bapak Roni
menambahkan

“Benar halnya jika setiap anggota wajib menyebarkan
informasi tentang Wisata Desa Andongrejo dengan
tujuan semakin banyak informasi yang keluar tentang
Wisata Desa Andongrejo. tetapi kami memiliki akun
utama dimana akun utamanya masih belum sepopuler
akun para anggotanya sehingga kami bersepakat bahwa
akun utamanya dihabus dan jika nanti ada salah satu
anggota kami yang memliki Follower paling banyak
maka akun tersebut di jadikan akun utama kami”.*’

Melanjutkantentang pernyataan Bapak Sumardi Ibu Siti
menambahkan

“Kami menggunakan Instagram hanya menggunggah
tempat dan objek wisata yang ada di Desa Andongrejo
dan mengunggah tempat wisata yang telah dibuka dan
wisata yang belum dibuka utuk tujuan menarik perhatian

calon witawan”. 8

%8Sumardi, Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
3"Roni, wawancara, Jember, 18 November 2018
8giti, Wawancara, 20 November 2018
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Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo
menggunakan media sosial Instagram bukan hanya satu akun
saja tetapi setiap anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka di
Desa Andongrejo. bagi anggota wajib mengunggah informasi
Wisata Desa Andongrejo di akun Instagrampribadinya dan
nantinya akun yang memiliki jumlah follower terbanyak makan
akun tersebut manjadi akun resmi Kelompok Sadar Wisata
Merdeka Desa Andongrejo.

Facebook

Media sosial Facebook banyak digunakan oleh kalangan
anak anak samapai dewasa dan cara penggunaan yang mudah.
Media ini di pakai oleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka di
Desa Andongrejo dengan tujuan menarik perhatian para
pengguana akun Facebook. Facebook dipilih karena media
sosial paling banyak penggunanya di Indonesia dan mudah
bertukar informasi antar penggunanya.

Dalam mengunakan media sosial Facebook sebagai
media promosilbu Claudia mengatakan

“Media sosial selanjutnya yang kami pakai adalah

Facebook dimana media ini menurut kami sangat

menjanjikan untuk media Promosi. Disamping

pengguna media ini paling banyak di Indonesia maka ini
alasan kami menggunakan media ini. media sosial

Facebook adalah semua anggota dan prangkat Desa
Andongrejo semua memiliki akun Facebook. Jadi
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mudah untuk menjadikan akunnya sebagai media

promosi”.*

Sepakat dengan pernyataan Ibu Claudia Ibu Siti
menambahkan

“Kami Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa
Andongrejo tentu sama dengan media sosial lainya
dimana para anggota kami juga di wajibkan
mengunggah dan memberikan informasi tentang objek
Wisata Desa Andongrejo. tetapi kami bersepakat tidak
menjadikan akun anggota yang memiliki pertemanan
yang paling banyak untuk menjadi akun resmi
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dikarenakan sudah
ada kesepakatan bersama” “°

Senada dengan Ibu Claudia Bapak Roni menambahkan
“Benar adanya jika kami menggunakan Facebook untuk
media promosi karena kami Kelompok Sadar Wisata
Merdeka di Desa Andongrejo percaya kedepan

Facebook masih terus berkembang dan masih banyak

pem inatnya maka hal tersebut menurut kami adalah

peluang dan kami harus manfaatkan peluang tersebut”.*!

Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo
menggunakan media Facebook berbeda dengan halnya media
sosial Instagram yang mewajibkan para anggotanya
menggunakan media tersebut dan nantinya Follower terbanyak
kemudian dijadikan akun resmi dari Kelompok Sadar Wisata
Merdeka. Hal ini berbeda dengan media Facebook yang
anggota hanya diwajibkan mengunggah dan memberikan
informasi tentang Wisata Desa Andongrejo di akun media

sosial Facebook.

$Claudia, Wawancara, 20 November 2018
“0giti, Wawancara, 20 November 2018
“1Roni, wawancara, Jember, 18 November 2018
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c) WhatsApp
WhatsApp merupakan media sosial yang dimana
sekarang menjadi media yang sering di pakai oleh berbagai
kalangan. Karena WhatsApp  memiliki kelebihan dimana
mudah digunakan oleh berbagai kalangan dan memiliki fitur
status pengguna dan dilihat oleh teman pengguna maka hal
tersebut juga bisa menjadi peluang untuk menyebarkan
informasi Wisata Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember.
Dalam mengunakan media sosial whatsApp sebagai
media promosi Ibu Siti mengatakan
“Kami mggunakan media sosial WhatsApp karena kami
rasa semakin banyak akun media sosial maka semakin
luas area penyebaran informasi tentang Wisata Desa
Andongrejo dan juga mudah digunakan oleh berbagai
kalangan”.*
Sepakat denganlbu Siti Bapak Roni menambahkan
“Kenapa kami menggunakan WhatsApp karena kami
yakin media WhatsApp akan menjadi salah satu media
yang sering digunakan oleh berbahgai kalangan dan
mudah dipakai meskipun masih banyak kekurangan
tetapi kami melihat dari segi pengguna dimana salah
satu media yang terlaris atau banyaknya pengguna
adalah WhatsApp ini”.*®

Senada dengan pernyataan Bapak Roni Bapak Faurul

memambahkan

“25ijti, Wawancara, 20 November 2018
“3Roni, wawancara, Jember, 18 November 2018
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“Selain media sosial WhatsApp ini digunakan untuk

media promosi kami media ini juga diperuntukan

sebagai kordinasi antar anggota dimana bisa menjadikan

grup dan untuk lebih mudah berkordinasi antar pelaku

atau pengelola wisata di Desa Andongrejo”.*

Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo
mengunakan media WhatsApp sebagai alat kordinasi,
menambah ruang promosi, dan memperluas jangkauan
promosi. Selain itu sebagai alat kordinasi antar pengelola dan
para anggota dalam melancarkan proses promosi dan semua
kegiatan Kelompok Sadar Wisata Desa Andongrejo. Karena
Kelompok Sadar Wisata Desa Andongrejo sadar pentingnya
kordinasi antara pengelola wisata dan para anggota Kelompok
Sadar Wisata

d) You Tube

Media ini memiliki berbagai kelebihan dimana
kelebihanya adalah Vidio yang diunggah di media ini memiliki
tenggang waktu yang lama dan banyak pengguna. Dimana
media sosial ini sering dijadikan alat penjualan bagi berbagai
kalangan. Dimana media sosial You Tubeini bisa mendatangkan
keuntungan jika memliliki pengikut yang banyak.

Dalam mengunakan You Tube sebagai media promosi

Bapak Roni mengatakan

“Media selanjutnya adalah media sosial You Tube
dimana media tersebut sering digunakan untuk berbagai

*Faurul, wawancara, Jember, 11 November 2018
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hal seberti berjualan dan promosi dimana memiliki
kelebiahan. Media ini kami hanya memiliki satu akun

saja dimana akun tersebut masih sifatnya pribadi masih

milik perseorangan anggota saja”.*

Sepakat  dengan pernyataan Bapak Roni  Bapak
Sumardi menambahkan

“Benar adanya jika kami hanya memiliki satu akun You
Tube dimana akuntersebut dioprasikan oleh anggota
kami dan akun tersebut masih bersifat pribadi. Tetapi
kami sudah bersepakat bahwa akun You Tube yang
dioprasikan oleh anggota kami sudah disetujui untuk

mengunggah dan memberikan informasi kepada

penontonnya”. *®

Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo
menggunakan media sosial You Tube karena menurut kami
Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo memiliki
jumlah pengguna yang banyak dan menjadi media yang baik
untuk mengunggah dan memberikan Informasi melalui visual
Wisata Desa Andongrejo. dengan menguggah Vidio tentang
Wisata Desa Andongrejo maka diharapkan menarik minat para
penonton di You Tube. Dan memperluas area promosi.

b. Aspek Distribusi
Dalam bidang Distribusi Kelompok Sadar Wisata Merdeka di
Desa Andongrejo melakukan peran sebagai sebagai kominikator, dan

sebagai ojek atau penyedia jasa akomodasi wisatawan. Dalam aspek

“SRoni, wawancara, Jember, 18 November 2018
*5Sumardi, Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
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distribusi  Kelompok Sadar Wisata Desa Merdeka Andongrejo
memiliki dua peran yaitu:
a) Sebagai Komunikator
Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo
memiliki peran sebagai organisasi atau kelompok yang
mengkomunikasikan informasi tentang wisata yang ada di Desa
Andongrejo dengan tujuan agar para wisatawan paham akan wisata
di Desa Andongrejo serta memperkenalkan wisata baru.

Peran sebagai komunikator Ibu Claudia mengatakan

“Komunikasi dengan pengelola wisata tentang apa yang
dibutuhkan oleh calon wisatawan. kemudian memberikan
arahan dan solusi tentang selera calon wisatawan agar
pelaku wisata dengan colon wisata sama-sama di
untungkan”.*’

Senada dengan peryataan Ibu Claudia maka Ibu  Siti
menambahkan

“Kami POKDARWIS MERDEKA sebagai penghubung

antara pengelola wisata dengan wisatawan tentu kami

memiliki cara dalam hal mempromosikan seperti

memposting wisata yang dikelola ke media sosial, Brosur,

dan Pamflet”.*

Komunikator yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata
Merdeka sebagai penghubung antara pengelola wisata dengan
wisatawan. memberikan wadah berupa media sosial para anggota

serta dimasukkannya objek wisata kedalam brosur dan pamfet

4"Caludia, Wawancara, Jember, 20 November 2018
“83iti, Wawancara, Jember, 31 November 2018



61

dalam mendistribusikan informasi tentang wisata para pengelola
wisata dalam mendistribusikan produk wisatanya ke wisatawan.
b) Sebagai ojek atau penyedia jasa akomodasi wisatawan.

Peran dalam mendistribusikan wisata Desa Andongrejo
Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo salah satunya
adalah menyediakan jasa ojek atau akomodasi bagi wisatawan
yang tidak memiliki kendaraan namun memiliki keinginan untuk
berwisata di Desa Andongrejo.

Peran dalam menyediakan akomodasi Bapak Sumardi mengatakan
“  Kami POKDARWIS MERDEKA menyediakan
akomodasi bagi para wisatawan yang memiliki keinginan
berwisata namun tidak memiliki kendaraan dimana
akomodasi tersebut berupa kendaraan seperti ojek, truk,
mobil, dan mobil bak terbuka. Dimana setiap kendaraan
memiliki harga berbeda. Juga melihat dari jarak tempuh
kami masih menyedikan rute dari jember menuju wisata,
dari ambulu menuju wisata dan dari Desa Andongrejo
menuju wisata.”*

Senada dengan pernyataan Bapak Sumardi Bapak Prapto
menambahkan

“Kami  POKDARWIS MERDEKA  menyediakan

akomodasi dari dan menuju wisata memiliki pertimbangan

karena banyaknya permintaan dan akses menuju tempat
wisata yang rusak semisal menuju Bandealit mengalami
kerusakan.”*°

Senada dengan pernyataan Bapak Sumardi Bapak faurul

menambahkan

*9Sumardi,Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
%prapto, Wawancara, Jember, 04 November 2018
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“Kami POKDARWIS MERDEKA banyaknya permintaan
ojek atau Carter menuju wisata makan kami menyediakan
jasa akomodasi tersebut. Selain menjadi pemasukan para
anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka karena sering
kendaraannya sering dibuat ojek™
Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
mendistribusikan wisata Desa Andongrejo salah satunya dengan
menyediakan akomodasi berupa ojek, carter mobil, truk dan mobil
bak terbuka dengan tarif yang sesuai dengan kendaraan yang di
pesan para wisatawan. Menyediakan jasa akomodasi Kelompok
Sadar Wisata Merdeka mendapat permintaan dari para wisatawan
yang pernah datang dikarenakan banyak kendaraan yang tidak
kuat menanjak atau rusak dijalan yang disebabkan rusaknya jalan
menuju tempat wisata.
c. Aspek produk
Produk wisata yang ada di Desa Andongrejo adalah Air Terjun,
Hutan Mangruf dan Pantai dalam dalam perannya Kelompok Sadar
Wisata merdeka Desa Andongrejo melakukan berpagaiperan dimana
peran  tersebut bertujuan  untuk  memaksimalakan  produksi
Kepariwisataan yang ada di Desa Andongrejo. Peran Kelompok Sadar
Wisata merdeka Desa Andongrejo yang dilakukan memberikan saran dan

masukan dalam proses pengelolaan wisata yang ada, ikut serta dalam

membangun tempat wista baru dan mengelolanya.

1Faurul, Wawancara, Jember, 11 November 2018
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a) Air Terjun
Memberikan saran dan masukan yang akan dikelola di tempat
wisata Air Terjun dan memberikan hiasan wisata dan perlengkapan
wisata.
Dalam peran proses pengelolaan wisata Air terjunlbu Dyas
mengatakan

“Kami memberikan peran berupa masukan dan saran dalam
proses pembuatan wisata. Kemudian di tempat wisata Air
Terjun kami memberikan sarana wisata perupa tempat
sampah, tempat informasi, petunjuk arah, serta membuat

tempat foto”.*

Setuju dengan pernyataan Ibu Dyas Bapak Roni
menambahkan

“Masukan dan saran yang kami berikan tentu agar pengelola
wisata lebih inovatif dan maju.Maka kami membuat tulisan
informasi dan petunjuk arah disetiap persimpangan jalan atau
marka jalan karena tempat wisata Air Terjun masuk kawasan
hutan lindung.*

Senada dengan pernyataan Ibu Dyas Bapak Sumardi
menambahkan

“lkut serta mengelola wisata yang ada dan mengoprasikan
tempat wisata yang dibuka melakukan bersih-bersih di tempat
wisata agar kelihatan indah dan nyaman. Memberikan

trobosan baru dalam dunia wisata ”.>*

Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo

melakukan peran dalam hal pengelolaan wisata dan mengoprasikan

52Dyas, Wawancara, Jember, 25 November 2018
%3Roni, Wawancara, Jember, 18 November 2018
*Sumardi,Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
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wisata yang dibuka dengan tujuan memebrsihkan tempat wisata agar
bersih, memberikan papan informasi, membuat marka jalan, tempat
sampah dan tempat untuk foto para pengunjung.
b) Pantai Bandealit
Kelompok Sadar Wisata Merdeka Desa Andongrejo
melakukan peran produsi sebagai organisasi yang ikut langsung
dalam pengelolaan dan merawat wisata Pantai Bandealit.
Dalam peran proses pengelolaan wisata Pantai Bandealit Bapak Faurul
mengatakan
“Peran yang dilakukan oleh POKDARWIS MERDEKA dalam
pengelolaan wisata Pantai Bandealit adalah membersihkan
setiap satu bulan sekali, membuat nama “I Love Bandealit™,

membuat papan informasi tentang Pantai Bandealit, membuat

petunjuk jalan dan membuat tempat sampah di kawasan pantai

Bandealit”.*®

Setuju dengan Bapak Faurul Bapak Roni menambahkan
“Kami Kelompok Sadar Wisata Merdeka Ikut serta dalam
proses pengelolaan dan pembuatan prasarana dalam
mengembangkan wisata Pantai Bandealit. Serta menjaga objek
wisata yang ada di kawasan Pantai Bandealit meskipun tidak
setiap hari kita ada di pantai Bandealit.Kami melakukan
sistem roling bagi para anggota yang menjaga dan mengawasi
wisata di Pantai Bandealit”.”
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam melakukan peran
aspek produksi selain menjaga, mengelola, memberikan saran dan

masukan juga membantu dalam proses pembuatan fasilitas wisata

perupa pembutan tempat sampah, papan informasi, petunjuk arah,

% Faurul, wawancara, Jember, 11 November 2018
% Roni, wawancara, Jember, 18 November 2018
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tulisan “I Love Bandealit” dan merancang wisata Pantai Bandealit
kedepannya lebih baik dan menarik untuk dikunjungi.
¢) Hutan Mangruf
Hutan mangruf salah satu wisata yang di kelola oleh Kelompok
Sadar Wisata dimana hutan mangruf berdekatan dengan pantai
Bandealit dengan jarak kurang lebih 1 kilometer.Dalam daftar wisata
yang ada di Desa Andongrejo hutan mangruf tergolong masih baru dan
masih memerlukan perhatian khusus dari pengelola.
Dalam proses pengelolaan wisata mangruf Bapak Prapto
mengatakan
“Selain mengelola dan merawat kami Kelompok Sadar Wisata

Merdeka juga melakukan pembuatan fasilitas jalan, marka

jalan, tempat sampah dan meyediakan objek permainan seperti

“Kano”, dan perahu bermesin”.>’

Senada dengan pernyataan Bapak Prapto Ibu Claudia
menambahkan

“Selain membuat fasilitas wisata di hutan mangruf kami juga
menjaga dari orang-orang yang merusak hutan mangruf dan
membersihkan sampah dan carang yang terbawa arus guna
mempermudah wisatawan dalam berkano dan berenang ditepi
hutan mangruf.*®

Dalam pengelolaan wisata mangruf Kelompok Sadar Wisata

Merdeka melakukan himbauan perupa tulisan dan lisan.Kelompok

Sadar Wisata Merdeka juga  membuat tempat sampah dan

>" Prapto, wawancara, Jember, 04 November 2018
*8Claudia, wawancara, Jember, 20 November 2018
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membersihkan sampah dan carang untuk mempermudah wisatawan
bermain kano dan berenang di tepi hutan mangruf.

2. Faktor mendukung dan menghambat Peran Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kebupaten Jember
a. Faktor yang menghambatan Pemasaran

Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki beberapa hal yang
menghambat dalam memasarkan Wisata Desa Andongrejo. oleh karna
itu hal apa saja yang menghambat proses Peran Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata yang ada di Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Didalam
proses memasarkan Wisata Desa Andongrejo terdapat beberapa
hambatan. dimana hambatan tersebut terdapat dua yaitu hambatan
internal dan eksternal.

1) Hambatan internal
Hambatan ini terdiri dari masalah, konflik dan kurangnya
kordinasi antara anggotadalam tubuh Organisati Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam memasarkan Wisata Desa Andongrejo
dimana hambatan ini tidak ada unsur kesengajaan dari Kelompok
Sadar Wisata Merdeka adapun hambatatan tersebut pada Peran

Kelompok Sadar Wisata Merdeka adalah;
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a) Hambatan internal dalam produk
Hamambatan ini biasanya terjadi kurangnya kordinasi
anatara para anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka dengan
pelaku Wisata yang ada di Desa Andongrej Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember o.
Hambatan dalam internal dari aspek produk Bapak Roni
mengatakan

“Minimnya kesadaran para anggota dalam mengelola
wisata serta masih kurangnya waktu para anggota
dalam mengelola wisata sehingga menyebabkan

terbengkalainya pengelolaan wisata ”.>°

Senada dengan Bapak Roni Ibu Siti menambahakan

“Kurangnya waktu luang yang dimiliki oleh anggota
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dikarenakan para
anggotanya mayoritas adalah pelajar sehingga masih
bergantung pada jam pulang sekolah dalam proses

pengelolaan”.®

Senada dengan pernyataan Bapak Roni Ibu Dyas
menambahakan

“Meskipun kurangwaktu luang para anggota dalam
pembuatan produk wisata dan pengelolaan wisata kami
memiliki solusi dimana solusi tersebut kami peroleh
dari Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Jember
waktu ada pertemuan POKDARWIS seJember di
Pantai PAPUMA pada Bulan Agustus Tahun 2017 yang
lalu. Solusi yang kami dapatkan adalah saling
komunikasi serta koordinasi satu sama lain antara
anggota dan para pengelola tempat wisata dimana

%Roni, Wawancara, Jember, 18 November 2018
%9siti, Wawancara, Jember, 31 November 2018
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pengelola bukan dari Kelompok Sadar Wisata Merdeka

saja melainkan juga ada dari masyrakat”.®*

Hambatan internal dalam hal produksi adalah kurangnya
waktu lung para anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka
dalam mengelola tempat wisata sehingga terbengkalinya
kegiatan prasarana wisata. Tetapi kami Kelompok Sadar
Wisata Merdeka memiliki solusi dimana solusi tersebut meraka
peroleh dari hasil pertemuan POKDARWIS se Jember pada
Bulan Agustus Tahun 2017 di Pantai PAPUMA vyang di
selenggarakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Jember. dimana solusi yang didapatkan adalah
saling komunikasi dan menjaga koordinasi satu sama lain
antara anggota dan para pengelola tempat wisata dimana
pengelola bukan dari Kelompok Sadar Wisata Merdeka saja
melainkan juga ada dari masyraka.

b) Hambatan internal dari distribusi

Hambatan ini biasa terjadi dalam kurangnya koordinasi
antara anggotaKelompok Sadar Wisata Merdeka dengan
pengelola wisata ataupun wisatawan. oleh karna itu anggota
Kelompok Sadar Wisata Merdeka lebih berhati-hati dalam
berkomuniksi dengan wisatawan. Selain menjaga komunikasi

juga diperlukan keahlian dalam mengendarakan kendaraan

®Dyas, Wawancara, Jember, 25 November 2018
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yang dijadikan akomodasi para wisatawan untuk menuju
wisata.
Hambatan internal dari aspek distribusi Bapak Faurul
mengatakan

“Hambatan yang pernah terjadi dan sering terjadi pada

kami adalah kurangnya kordinasi dan komunikasi antar

anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka”.%

Senada dengan Bapak Faurul Bapak Roni
menambahkan

“Hambatan yang di alami oleh anggota kami adalah
kurangnya koordinasi para naggota serta kurangnya
anggota dalam mengoprasikan kendaraan sebagai

akomodasi para wisatwan sehingga menyebabkan

anterian wisatawan pada hari libur”.%®

Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki hambatan
internal dalam hal distribusi adalah kurang kordinasi dan
komunikasi antar anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka
serta kurangnya anggota dalam mengoprasikan kendaraan
sebagai akomodasi para wisatwan sehingga menyebabkan
anterian wisatawan pada hari libur.

¢) Hambatan internal dari promosi

Hambatan internal dalam hal promosi adalah hambatan

yang dilakukan oleh anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka

dan para pengelola wisata yang menyebabkan terhambatnya

®2Faurul, Wawancara, Jember, 11 November 2018
®3Roni, Wawancara, Jember, 18 November 2018
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proses promosi yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata
Merdeka guna memasarkan Wisata yang ada di Desa
Andongrejo.

Hambatan internal dari aspek promosi Bapak Prapto
mengatakan

“Hambatan internal dalam hal promosi yang di alami
oleh kami adalah kurangnya kesadaran
anggotaKelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memanfaatkan  peluang yang ada. Minimnya
pengetahuan para anggota Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam bidang pemasaran tetapi bukan semua
anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka tidak faham

tentang pemasaran”.64

Sepakat dengan Bapak Prapto Bapak Roni
menambahkan

“Kurangnya pengalaman dari anggota Kelompok Sadar
Wisata Merdekadalam hal promosi dan kendala dimana
para anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka
sebagian masih gagap teknologi maka menyebabkan
proses promosi Wisata Desa Andongrejo mengalami
hambatan. Solusi yang kami lakukan adalah
mendampingi anggota Kelompok Sadar Wisata

Merdeka yang masih gagap teknologi”.®®

Setuju dengan pernyataan Bapak Prapto Bapak Faurul
menambahakan

“Para anggota kami sebagian masih belum bisa
menggunakan media sosial dan menerapkan serta
beberapa tidak memiliki ponsel dan hanya berperan
sebagai pengelola wisata saja. Jadi solusi yang kami

*prapto, Wawancara, Jember, 04 November 2018
®*Roni, Wawancara, Jember, 18 November 2018
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lakukan adalah melakukan pelatihan-pelatihan dalam

menggunakan media sosial dan memberi arahan tentang

peluang dalam promosi”.®

Hambatan internal dalam hal promosi masih ada
anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka yang masih gagap
teknologi dan juga masih belum menggunakan media sosial
sehingga menyebabkan kurang maksimalnya atau mengalami
hambatan dalam kegiatan promosi. Solusi yang di pakai adalah
mendampinggi anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka yang
masih gagap teknologi dan melakukan pelatiahn-pelatiahn
dalam menggunakan media sosial dan memberi arahan tentang
peluang dalam promosi.

2) Hambatan Eksternal

Hambatan ini terdapat diluar tubuh anggota Kelompok
Sadar Wisata Merdeka dan hambatan ini terjadi bukan karena
kesalahan para anggota melainkan dari luar organisasi hambatan
tersebuat bisasaja dari kondisi alam, orang lain atau kelompok lain
yang menghambat proses Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka
dalam memasarakan Wisata Desa Andongrejo.
a) Hambatan dalam hal produksi

Hambatan eksternal pada produksi adalah hambatan
dimana hambatan tersebut dari luar organisasi Kelompok Sadar

Wisata Merdeka dalam mengelola wisata atau memproduksi

%Faurul, Wawancara, Jember, 11 November 2018
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produk wisata. Hambatan eksternal ini bisa disebabkan oleh
kondisi alam, orang lain, dan wisatawan sendiri yang
menghambat proses produksi.

Hambatan eksternal dari aspek produksi Bapak Faurul
mengatakan

“Kendala yang dialami oleh para pelaku wisata di Desa
Andongrejo adalah kondisi alam yang tidak mendukung
dimana jika musim hujan dan menyemabkan bajir maka
wisata “Air terjun Kali Mati” mengalami penutupan
dikarenakan dapat membahayakan keselamatan para

wisatawan dan pengelola”.?’

Selaras dengan pernyataan Bapak Faurul Bapak Prapto
menambahakan

“Hamabatan yang paling tidak bisa disangka
kedatangannya adalah kondisi alam dimana jika musim
penghujan maka Wisata Pantai Bandealit mengalami
penurunan jumlah Wisatawan dikarenakan ombak yang
besar sehingga membuat parawisatawan enggan

berkunjung dan jalan yang licin”.%

Senada dengan pernyataan Bapak Faurul Ibu siti
menambahkan

“Hal yang membuat para pelaku Wisata mengalami
kerugian dan kurangnya pendapatan adalah saat tiba
musim penghujan diamana para wisatawan enggan
untuk berkunjung dikarenakan berbagai kondisi seperti
jalan yang becek dan licin, Ombak pantai yang besar,
dan ketika hujan masih menggunakan jas hujan dan lain

sebagainya”. %

®"Faurul, Wawancara, Jember, 11 November 2018
®®prapto, Wawancara, Jember, 04 November 2018
%9siti, Wawancara, Jember, 31 November 2018



73

Hambatan yang disebabkan oleh luar tubuh Kelopok
Sadar Wisata Merdeka adalah cuaca atau kondisi alam dimana
jika musim penghujan pengelola wisata mengalami kerugian
dimana kondisi tersebut mempengaruhi tingkat pendapatan
yang dikarenakan jumlah Wisatawan mengalami penurunan.

b) Hambatan dalam hal distribusi

Hambatan eksternal adalah hambatan dari luar tubuh
Kelompok Sadar Wisata Merdeka dimana hambatan tersebut
tidak disengaja oleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
proses mendistribusikan wisata kepada wisatawan.
Hambatan eksternal dari aspek distribusi Ibu Siti mengatakan

“Hambatan dalam proses mendistribusikan informasi
tentang wisata Desa Andongrejo adalah kurangnya
perhatian wisatawan dalam mendengarkan pemandu
wisata sehingga menyebabkan informasi tidak menyebar
ke tempat asal para wisatwan tinggal dan kondisi
kendaraan sebagai akomodasi bisa sewaktu-waktu
rusak dijalan”.”

Selaras dengan pernyataan lbu Siti Ilbu Cludia
menambahkan

“Hambatan yang kami alami dalam proses distribusi
adalah salah satunya jarak yang cukup jauh dan kondisi
jalan yang rusak. Dimana setiap musim penghujan jalan
yang kami lewati untuk mengantarkan wisatawan
menglami banyak kendala seperti kendaraan mogok dan
tidak kuat menanjak dan lain sebagainya”.”

Ositi, Wawancara, Jember, 31 November 2018
"'Claudia, Wawancara, Jember, 20 November 2018
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Hambatan yang dialami Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam proses mendistribusikan produk wisata adalah
jarak yang cukup jauh, kondisi jalan yang rusak dan licin di
musim penghujan sehingga menyebabkan sering terjatuhnya
para pengojek serta mogoknya kendaraan angkutan wisata.

¢) Hambatan dalam hal promosi

Hambatan Ekternal dalam hal mempromosi dan
mempublikasikan Wisata Desa Andongrejo yang dilakukan
oleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka kepada kemasyarakat
luas.

Hambatan eksternal dari aspek promosi Bapak Sumardi
mengatakan

“Hambatan para anggota kami dalam mempromosikan
Wisata Desa Andongrejo adalah masih minimnya sinyal
internet untuk mengunggah dan mempublikasikan
melalui media sosial sehingga kami harus mencari
tempat yang memiliki sinyal yang baik untuk
mengoprasikan. Serta mudah rusaknya Brosur jika
terkena Air dan kurangnya perhatian Khusus para
wisatawan dalam menyimpan sehingga ketika pulang
Brosur tersebut dengan keadaan yang rusak atau
sobek”.”

Selaras dengan pernyataan Bapak Sumardi Bapak Roni
menambahkan

“Hambatan kami dalam mempromosikan Wisata Desa
Andongrejo adalah kurangnya dukungan fasilitas berupa
matinya sinyal WiFi di pendopo Desa Andongrejo

"2gumardi,Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
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sehingga menghambat proses publikasi dan promosi

kemasyarakat luas”.”

Senada dengan pernyataan Bapak Sumardi lbu Dyas
menambahkan

“Benar adaya hambatan dari luar seberti kurangnya
fasilitas berupa sinyal yang menghambat proses promosi
para anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka tetapi
kami memiliki cara lain yaitu menggunakan cara
menggunakan waktu senggang sekolah atau kuliah bagi

anggota kami yang masih pelajar dalam proses promosi

melalui media soslia”.”

Hambatan dari luar yang dialami oleh Kelompok Sadar
Wisata Merdeka adalah kurangnya fasilaitas berupa sinyal
internet sehingga menghambat proses promosi para anggota
Kelompok Sadar Wisata Merdeka, dan mudah rusak serta
mudah sobek Brosur yang dipakai sehingga Brosur yang
diberikan kepada wisatawan tidak sampai ke tempat Wisatawan
tinggal.
b. Faktor yang mendukung Kelopok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan Wisata Desa Andongrejo
Dukungan vyang diperoleh oleh Kelompok Sadar Wisata
Merdeka Desa Andongrejo terdapat dua dukungan yaitu dukungan
Internal dan Ekternal. Dimana dukungan tersebut sangat
mempengaruhi kegiatan proses Kepariwisataan di Desa Andongrejo.

Dukungan ini bisa memberikan semangat, motivasi, dan

*Roni, Wawancara, Jember, 18 November 2018
"“Dyas, Wawancara, Jember, 25 November 2018
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menggerakkan Kelompok Sadar Wisata Merdeka untuk lebih
berkembang dan maju baik dari segi kualitas orang serta kualitas
Wisata Desa Andongrejo. adapun dukungan yang diterima
olehKelompok Sadar Wisata Merdeka adalah sebagai berikut:
1) Dukungan internal
Dukungan ini disebabkan dari tubuh Kelompok Sadar
Wisata Merdeka itu sendiri dimana dukungan berupa SDM, sifat
dan karakter Anggota, dan kekompakan Anggota Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam memasarkan Wisata Desa Andongrejo
untuk memajukan Wisata Desa Andongrejo itu sendiri.
a) Dukungan dalam hal produksi
Dukungan yang diperoleh dari dalam Kelompok Sadar
Wisata Merdeka untuk memudahkan proses produksi agar
berjalan dengan lancar dan sesuai dangan yang di inginkan oleh
semua pihak.
Dukungan internal dari aspek produksi Bapak Sumardi
mengatakan

“Kami memiliki dukungan berupa anggota yang
kompak dalam hal proses pengelolaan wisata sehingga
kami mendapatkan hasil yang memuaskan. Serta
memiliki anggota yang beragam dari tamatan
SD,SMP,SMA hingga S1 serta Mahasiswa yang tentu
memiliki ide-ide yang beragam dan cemerlang dalam

proses kreatifitas”.”

>Sumardi,Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
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Sependapat dengan pernyataan Bapak Sumardi Bapak
Faurul menambahkan

“Anggota kami sangat beragam dan dimana
salahsatunya memiliki  keahlian dalam  bidang

pendekorasian tempat Wisata. Serta ada juga yang ahli

dibidang desain grafis untuk hal promosi”.”

Senada dengan pernyataan Bapak Sumardi Ibu Dyas
menambahkan

“Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki berbagai
kalanganpemuda yang kreatif sehingga dapat

memudahkan memproduksi atau mengelola tempat

Wisata yang ada di Desa Andongrejo”.”’

Dukungan dari dalam untuk memasarkan Wisata Desa
Andongrejo adalah Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki
anggota yang kompak dan memiliki keahlian dalam
pendekorasian tempat wisata sehingga dapat memudahkan
dalam proses pembuatan Wisata baru ataupun dalam
pengelolaan Wisata yang ada di Desa Andongrejo. Anggota
Kelompok Sadar Wisata Merdeka ada juga yang memiliki
kelebiahan dalam desain grafis untuk proses pembuatan hiasan
wisata di tempat wisata

b) Dukungan dalam hal distribusi
Dukungan ini terdapat pada internal Kelompok Sadar

Wisata Merdeka dalam mendistribusikan Wisata Desa

"®Sumardi,Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
""Dyas, Wawancara, Jember, 25 November 2018
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Andongrejo dari pengelola wisata kepada Wisatawan langsung
dengan tujuan melancarkan proses pemasaran Kelompok Sadar
Wisata Merdeka.

Dukungan dalam aspek distribusi Ibu Siti mengatakan

“Kekompakan anggota Kelompok Sadar Wisata
Merdeka sehingga mempermudah proses distribusi
informasi dari pengelola wisata kepada wisatawan.
Selain itu memiliki anggota yang memiliki kendaraan
Bak terbuka, ojek, truk, dan mobil sehingga dapat
memudahkan proses akomodasi ke tempat yang jauh.
Serta anggota kami juga ada yang bisa mengendarai

kendaraan dengan lancar”.’

Senada dengan pernyataan Ibu Siti Ibu Dyas
menambahkan

“Benar adanya jika anggota kami memiliki kendaraan
bak terbuka, truk, ojek, dan mobil tetapi kami juga
menyewa kendaraan tersebut untuk biaya perawatan
kendaraan tersebut karena hal tersebut sudah disepakati
bersama oleh anggota Kelompok Sadar Wisata
Merdeka”."”

Dalam hal distribusi Kelompok Sadar Wisata Merdeka
memiliki dukungan dari dalam anggota dimana anggota kami
memiliki sarana transpotasi berupa bak terbuka, ojek, truk, dan
mobil serta bisa mengoprasikannya. Menggunakan kendaraan
pribadi anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka bukan

berarti Kelompok Sadar Wisata Merdeka tidak mengeluarkan

’8Siti, Wawancara, Jember, 31 November 2018
"*Dyas, Wawancara, Jember, 25 November 2018
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biaya, tetap Kelompok Sadar Wisata Merdekamemberikan
biaya penyewaan agar tidak ada yang dirugikan.
¢) Dukungan dalam hal promosi

Dukungan internal dalam promosi dimana dukungan
tersebut terdapat dalam keahlian para anggota Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam mempromosikan Wisata Desa
Andongrejo  kepada calon Wisatawan untuk tujuan
mendatangkan wisatawan ke Desa Andongrejo.

Dukungan internal dari aspek promosi Bapak Sumardi
mengatakan

“Keahlian para anggota Kelompok Sadar Wisata
Merdeka dalam mengoprasikan media sosial tidak
diragukan lagi karena para anggotaKelompok Sadar
Wisata Merdeka mayorotas adalah pemuda dan masih
pelajar. Kelebihan yang dimiliki para anggota
Kelompok Sadar Wisata Merdeka menjadi dukungan
yang berarti bagi proses promosikan Wisata Desa

Andongrejo”.*°

Selaras dengan pernyataan Bapak Sumardi Bapak Roni
menambahkan

“Kami memiliki para anggota yang masih pelajar
dimana setiap anggotanya memiliki media sosial sengga
dapat menjadi garda terdepa dalam mempromosikan
Wisata Desa Andongrejo kepada masyarakat umum”.

Senada dengan pernyataan Bapak Sumardi Bapak

Faurul menambahkan

8sumardi,Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
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“Selain itu anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka
ada yang memiliki kelebihan dalam bidang Desain

Grafis dimana hal tersebut bisa dimanfaatkan sebgai

pembuat Brosur dan Pamflet”.%

Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki anggota
yang sebagian besar adalah pelajar dimana pelajar zaman
sekarang hampir semua memiliki media sosial sehingga dapat
memudahkan proses mempromosikan Wisata Desa Andongrejo
kepada dunia luar.

2) Dukungan dari Eksternal
Dukungan ini terdapat dari luar para anggota Kelompok
Sadar Wisata Merdeka. Dukungan tersebut bisa dari dukungan
instansi, pemerintah, dari masyarakat Desa Andongrejo serta
dukungan langsung dari para wisatanan dalam proses memasarkan
Wisata Desa Andongrejo.
a) Dukungan dalam hal produksi

Dukungan ini terdapat pada luar tubuh Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam rangka memudahkan proses produksi
kerajinan dan wisata di Desa Andongrejo.

Dukungan eksternal dari aspek produksi Bapak Prapto
mengatakan

“Selain dukungan dari anggotaKelompok Sadar Wisata
Merdeka kami juga mendapatkan dukungan dari para
pengelola wisata, mintra, Taman Nasional Meru Betiri,
dan Pemerintah Desa  Andongrejo dalam

81Faurul, Wawancara, Jember, 11 November 2018



81

prosespengelolaan wisata. Dukungan tersebut berupa

tempat sekertariat di balai Desa Andongrejo, temapat

Wisata di Taman Nasioal Meru Betiri”.%?

Sependapat dengan pernyataan Bapak Prapto Bapak
Sumardi menambahkan

“Dukungan dari luar berupa fasilitasi tempat sekertariat
dari Desa Andongrejo, tempat Wisata yang dimana
Semua Wisata di Desa Andongrejo masih di kawasan

Taman Nasional Meru Betiri, serta para pengelola

wisata”.%

Selaras dengan Bapak Prapto Bapak Faurul
menambahkan

“Kami memiliki dukungan dari Dinas terkait yaitu
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jember
dalam bidah pengelolaan wisata dan siap memberikan

pelatihan dan pendampingan para pelaku Wisata di Desa

Andogrejo”.5*

Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki dukungan
dari berbagai kalangan vyaitu kalangan pengelola wisata,
pemerintah Desa Andongrejo, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Jember. Dalam proses prosuksi dimana
dukungan tersebut berupa lahan Wisata, dari Taman Nasional
Meru Betiri, sekertariat dari Pemerintah Desa Andongrejo.
Sehingga hal tersebut dapat memudahkan proses produksi bagi

Kelompok Sadar Wisata Merdeka.

82prapto, Wawancara, Jember, 04 November 2018
83Sumardi,Wawancara, Jember, 28 Oktober 2018
®Faurul, Wawancara, Jember, 11 November 2018
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b) Dukungan dalam hal distribusi

Dukungan dari luar adalah dukungan dari luar tubuh
Kelompok Sadar Wisata Merdeka.dimana dalam hal distribusi
memiliki fungsi dalam peralihan informasi dan juga proses
pengantaran wisatawan ke tempat wisata wisata dari pengelola
wisata kepada wisatawan hal ini diharapkan dapat
memudahkan  proses  mendistribusikan ~ Wisata  Desa
Andongrejo.

Dukungan eksternal dari aspek distribusi Bapak Roni
mengatakan

“Dukugan dari luar Kelompok Sadar Wisata Merdeka
adalah fasilitas jalan yang baik dari Pemerintah
Kabupaten Jember, dimana jalan dari Desa Andongrejo
samapai ke Kota Jember sudah Aspal.®

Senada dengan pernyataan Bapak Roni Ibu Claudia
menambahkan

“Dukungan lain dari luar adalah bagi wisatawan yang
tidak memiliki kendaraan dalam proses berwisata Wisata
Desa Andongrejo makan sekarang dari Desa Andongrejo
sudah tersedia moda traspotasi berupa Bus DAMRI rute
perjalanan dari Desa Andongrejo sampai ke Terminal
Tawang Alun Jember atau sebaliknya program ini dari

Pemerintah Kabupaten Jember”.%

Kelompok Sadar  Wisata Merdeka dalam
mendistribusikan produk wisata memiliki dungkungan dari

akses jalan dari Desa Andongrejo sampai Kota Jember baik dan

%Roni, Wawancara, Jember, 18 November 2018
®Claudia, Wawancara, Jember, 20 November 2018
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sudah diaspal, serta dari Angkutan umum masal seperti
DAMRI yang sudah melayani dari Desa Andongrejo menuju ke
Terminal Tawang Alun Jember ataupun sebaliknya.
¢) Dukungan dalam hal promosi
Dukungan ini terdapat dari luar anggota Kelompok
Sadar Wisata Merdeka dimana dengan tujuan memudahkan
proses promosi dan publikasi kepada calon Wisatawan.
Dukungan eksternal dari aspek promosi Ibu Siti
mengatakan

“Dukunga dalam proses promosi kami mendapatkan
dukungan langsung dari Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Jember dimana tempat wisata
kami diakui dalam majalah berjudul “PESONA
JEMBER”dan situs resmi Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Jember.”®’

Senada dengan pernyataan lbu Siti Ilbu Dyas
menambahkan

“Dukungan lain yang kami terima dari masyarakat yang
suka rela mengunggah informasi tentang Wisata Desa
Andongrejo kedalam media sosial masing-masing serta
membicarakan kepada teman dan Kkerapat terdekat

melalui percakapan”.®

Selaras dengan pernyataan Ibu Siti Ibu Claudia
menambahkan

“Dukungan dari para Wisatawan yang sudah datang dan
mengunggah ke akun media sosial masing-masing
sehingga semakin luasnya informasi yang menyebar

#7Siti, Wawancara, Jember, 31 November 2018
%8Dyas, Wawancara, Jember, 25 November 2018
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tentang Wisata Desa Andongrejo, serta pembicaraan

Wisatawan di tempat asalnya sehingga diharapkan

dapat mendatangkan Wisatawan lain”.%

Kelompok sadar Wisata Merdeka mendapatkan
dukungan eksternal dari aspek mempromosikan Wisata Desa
Andongrejo melalui para Wisatawan yang datang, unggahan
dari masyarakat Desa Andongrejo melalui media sosialnya dan
dukungan langsung dari Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Jember yang diakui dan dimasuknan ke daftar Wisata Jember
serta dimasukan Majalah “PESONA JEMBER”. hal tersebut
memudahkan Kelompok sadar Wisata Merdeka dalam
mempromosikan Wisata Desa Andongrejo.
C. Pembahasan Temuan

1. Peran Kelompok Sadar Wisata Merdekadalam Memasarkan Wisata

di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember
Adapun langkah Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam
memasarkan wisata di Desa Andongrejo sebagai mana yang telah
dijelaskan pada buku pedoman POKDARWIS yang dibuat oleh Dinas
Kebudayaaan dan Kepariwisataan Provensi Jawa Timur adalah
mengelola, penggerak, motivator, membuka, menjaga, melestarikan,
mempromosikan, dan mengoprasikan objek wisata yang ada di dearah
masing masing. Namun peran yang dijalankan atau diterapkan oleh

Kelompok Sadar Wisata Merdeka adalah memasarkan dimana didalam

8Claudia, Wawancara, Jember, 20 November 2018
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memasarkan hanya beberapa bagian saja yakni mempromosikan Wisata,
melalui berbagai media seperti Brosur, Pamflet, dan media sosial.
mendistribusikan tempat wisata yang di kelola kepada wisatawan, dan
yang terahir adalah membantu memproduksi hal apa saja yang dibutuhkan
saran dan masukan yang dibutuhkan oleh pengelola wisata sekaligus
memberikan pelatihan dalam hal pengelolaan wisata serta memberkan
pelatihan-pelatihan tentang kepariwisataan.
Adapun peran-peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka yang ada di
Desa Andongrejo adalah sebagai berikut.
a. Aspek promosi
Dalam promosi Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa
Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember menggunakan
media seperti Brosur, Pamflet atau sepanduk, dan Media Sosial.
Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo dalam
mempromosikan Wisata di Desa Andongrejo memiliki berbagai
strategi seperti paket-paket Wisata dimana paket Wisata di Desa
Andongrejo terdiri dari berbagai paket. Selain paket Wisata
Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa Andongrejo juga
memberikan atau menawarkan pemandu Wisata dimana pemandu
wisata dilakukan oleh anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka di
Desa Andongrejo itu sendiri.
Dalam promosi Kelompok Sadar Wisata Merdeka di Desa

Andongrejo melakukan peranya sebagai orang yang mengabarkan dan
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menginformasikan kepada wisatawan tentang objek wisata yang di
tawarkan memalui media promosi seperti Brosur, Pamflet, media
sosial yang digunakan.

Dengan didukung oleh tori tentang Promosi sebagai berikut
memperkenalkan produk suatu perusahan kepada calon pembeli
dimana didalam promosi tersebut mengandung undur unsur
komunikasi antara perusahan dengan calon pembeli. komunikasi yang
persuatif, menarik, mendesak, membujuk, menyakinkan. Ciri dari
komunikasi yang persuatif (komunikasi) adalah ada komunikator yang
secara terencana mangatur berita dan cara penyampaiannya untuk
mendapatkan akibat tertentu dalam sikap dan tingkah laku penerima
(target penerima). Promosi juga bisa diartikan sebagai pengenalan
produk barang atau jasa perusahaan kepada konsumen atau calon
pembeli dengan tujuan mendapatkan imbal balik perupa ketertarikan
calon konsumen untuk membeli produk yang di promosikan. Promosi
biasanya dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan peralatan
promosi untuk mendukung kegiatan tersebut agar lebih menarik hati
calon konsumen.*

Aspek Distribusi

Dalam bidang Distribusi Kelompok Sadar Wisata Merdeka di

Desa Andongrejo melakukan peran sebagai sebagai kominikator, dan

sebagai ojek atau penyedia jasa akomodasi wisatawan. Dalam aspek

lbid., 95.
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distribusi  Kelompok Sadar Wisata Desa Merdeka Andongrejo
terhadap wisatawan. Hal ini diperkut dengan teori distribisi Kebijakan
saluran distribusi adalah salah satu bentuk dari kebijaksanaan penjual.
Saluran distribusi atau channel of distribution adalah lembaga-
lembaga penyalur yang mempunyai kegiatan untuk menyalurkan atau
menyampaikan barang-barang atau jasa-jasa dari produsen
kekonsumen.

Dari definisi tersebut di atas, jelas bahwa saluran distribusi
merupakan perantara yang turut serta dalam proses pemindahan
barang dan jasa dari produsen ke konsumen.*

Aspek produk

Produk wisata yang ada di Desa Andongrejo adalah Air Terjun,
Hutan Mangruf dan Pantai dalam dalam perannya Kelompok Sadar
Wisata merdeka Desa Andongrejo melakukan berbagai peran dimana
peran tersebut bertujuan untuk memaksimalakan produksi
Kepariwisataan yang ada di Desa Andongrejo. Peran Kelompok Sadar
Wisata merdeka Desa Andongrejo yang dilakukan memberikan saran
dan masukan dalam proses pengelolaan wisata yang ada, ikut serta
dalam membangun tempat wista baru dan mengelolanya.

Dengan dipertegas teori tentang produksi dalam Kotler bahwa
Kotler merumuskan sebagai hasil ahir yang mengandung elemen-

elemen fisik, jasa dan hal-hal simbolis yang dibuat dan dijual oleh

*bid., 85.
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perusahaan untuk memberikan kepuasan dan keuntungan bagi

konsumen atau pembelinya. %

2. Faktor yang mendukung dan menghambat Peran Kelompok Sadar

Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember

a. Hambatan Pemasaran

Kelompok Sadar Wisata Merdeka memiliki beberapa hal yang
menghambat dalam memasarkan Wisata Desa Andongrejo. oleh karna
itu hal apa saja yang menghambat proses Peran Kelompok Sadar
Wisata Merdeka dalam memasarkan wisata yang ada di Desa
Andongrejo. Didalam proses memasarkan Wisata Desa Andongrejo
terdapat beberapa hambatan. dimana hambatan tersebut terdapat dua
yaitu hambatan internal dan eksternal. hambatan tersebut terdiri dari
dalam adalah minimnya SDM para anggota Kelompok Sadar Wisata
Merdeka, sebagian para anggota masih gagap teknologi, kurangnya
kordinasi antar anggota Kelompok Sadar Wisata Merdeka dan
kurangnya waktu untuk mengelola dikarenakan seagian besar anggota
Kelompok Sadar Wisata Merdeka adalah pelajar. Sedangkan hambatan
dari luar adalah kondisi alam, bencana alam yang mengakibatkan
ditutupnya tepat wisata, minimnya kesadaran masyarakat sekitar, jalan
menuju tempat wisata yang rusak dan jauh, serta fasilitas berupa

internet masih kurang.

%2|hid., 79
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b. Hal yang mendukung

Dukungan yang diperoleh oleh Kelompok Sadar Wisata
Merdeka Desa Andongrejo terdapat dua dukungan yaitu dukungan
Internal dan Ekternal. Dimana dukungan tersebut sangat mempengaruhi
kegiatan proses Kepariwisataan di Desa Andongrejo. Dukungan ini bisa
memberikan semangat, motivasi, dan menggerakkan Kelompok Sadar
Wisata Merdeka untuk lebih berkembang dan maju baik dari segi
kualitas orang serta kualitas Wisata Desa Andongrejo. adapun
dukungan yang diterima oleh Kelompok Sadar Wisata Merdeka adalah
sebagai berikut:

Dukungan ini disebabkan dari tubuh Kelompok Sadar Wisata
Merdeka itu sendiri dimana dukungan berupa SDM, sifat dan karakter
Anggota, dan kekompakan Angogota Kelompok Sadar Wisata Merdeka
dalam memasarkan Wisata Desa Andongrejo untuk memajukan Wisata
Desa Andongrejo itu sendiri. Dukungan dari dalam sebagai berikut
memiliki anggota yang kompak, memiliki anggota yang ahli dalam
mendekorasi tempat wisata, sebagian anggota pandai mengendarai
berbagai kendaraan sebagai akomodasi, dan memiliki anggota yang
muda atau pelajar dimana pasti memiliki sosial media untuk
memperkenalkan wisata. Sedangkan dukungan dari luar sebagai berikut
didukung langsung dari Pemerintah Desa Andongrejo, Kabupaten

Jember, Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan, Taman Nasioalan
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Meru Betiri, dan diberikan fasilitas sekertariat oleh Pemerintah Desa

andongrejo.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai Peran Kelompok Sadar Wisata Merdeka
dalam memasarkan wisata yang ada di Desa Andongrejo Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Peran POKDARWIS dalm memasarka wisata di Desa Andongrejo
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember
Mempromosikan wisata melalui media sosial, brosur, serta pamflet.
Dalam mengunakan media sosial menguakan akun para anggota
Komompok Sadar Wisata Merdeka seperti akun Facebook, You Tube,
WhatsApp, dan Istagram. Distribusikan Kelompok Sadar Wisata
Merdekaberperan sebagai penyebar informasi keunggulan tempat wisata
dan menyediakan akomodasi kendaraannya untuk menuju tempat wisata.
produksi Kelompok Sadar Wisata Merdekalkut serta dalam mengelola
tempat wisata, memberikan saran, masukan dalam membangun tempat
wisata dan ikut serta dalam mendekorasi tempat wisata.
2. Hal yang mendukung dan menghambat Peran Komompok sadar Wisata
Merdeka dalam memasarkan wisata di Desa Andongrejo.
Faktor yang menghambat Kelompok Sadar Wisata Merdeka adalah
Kondisi jalan yang rusak dari Desa Andongrejo menuju tempat Wisata,
Rusaknya jalan, para anggota kurang dalam berperan dikarenakan masih

pelajar,Bencana alam seperti banjir, tingginya gelombang laut
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menyebabkan sedikitnya jumlah wisatawan yang datang. Faktor
mendukung Melimpahnya kekayaan alam di Desa Andongrejo karena
masuk dalam kawasan Taman Nasional Meru Betiri.Mendapat dorongan
dari Instansi terkait seperti Pemerintah Desa Andongrejo, Kabupaten
Jember, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, dan Taman Nasional Meru
Betiri.Memiliki fasilitas sekertarias yang disediakan oleh Pemerintah Desa
Andongrejo untuk memudahkan Kinerja para anggota Kelompok Sadar
Wisata Merdeka
B. Saran

1. Memaksimalkan dalam pengelolaan wisata dengan tujuan meningkatnya
jumlah wisatawan agar menimbukan pendapatan bagi pelaku wisata
dengan tujuan menarik minat masyarakat dalam beralaih profesi menjasi
pelaku wisata.

2. Memberikan pelatihan-pelatihan dan arahan kepada anggota Komompok
Sadar Wisata Merdeka dalam rangka meningkatkan SDM para anggota.

3. Lebih memaksimalkan pemasaran yang dilakukan dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi serta pembaharuan model pemasaran dengan
mengikuti perkembangan zaman.

4. Memberikan hal-hal baru dan inovatif agar para wisatawan atau calon
wisatan lebih antusias lagi dan memberikan pembaruan-pembaruan
terhadap tempat wisata tetapi tidak mengurangi tujuan utama dimana
mengedepankan kealamian, keaslian dan kemurnian bagi wisata yang di

kelola.
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DARTAR PERTANYAAN

Bagai mana peran POKDARWIS MERDEKA dalam memasarkan wisata di Desa
Andongrejo?

Bagaimana POKDARWIS MERDEKA dalam melakukan promosi,produksi, dan
distribusi?

Bagaimana POKDARWIS MERDEKA pedia apa saja yang digunakan dalam
memasarkan wisata ?

Bagaimana POKDARWIS MERDEKA dalam mengelola wisata yang ada?

. Apa saja yang menghambat peran POKDARWIS MERDEKA dalam
mengembangkan wisata?

. Apa saja yang mendukung peran POKDARWIS MERDEKA dalam memasarkan
Pwisata?

Bagaimana POKDARWIS MERDEKA dalam memperkecil hambatan yang ada
dalam memasarkan wisata?

Bagaimana POKDARWIS MERDEKA dalam mempertahankan dukungan yang ada?



Jurnal Penelitian

No | Nama narasumber | Jabatan Waktu Tanda tangan
1 | Sumardi Ketua 28 Oktober 2018
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pengembahang
usaha
8 | Sumardi Ketua 12 Desember 2018

Kuswantoro




Lampiran-lampiran

wawancara dengan Bapak Prapto

|

wawancara dengan Ibu Dyias

wawancara dengan Bapak Roni



Wawancara dengan Bapak Faurul

Wawancara dengan Bapak Sumardi

Brosur dan pamfet wisata



Jalan dan jembatan menuju wisata hasil kerja warga dan anggota POKDARWIS

MERDEKA

Pantai Bandealit

s,

Contoh papan informasi butan POKDARWIS
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